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ABSTRAK

SRI MULATSIH. Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar Matematika 

Melalui Penerapan Metode Jarimatika pada Siswa Kelas III MI Muhammadiyah 

Sawangan Magelang. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2011. 

Latar belakang masalah penelitian ini adalah siswa selama pembelajaran 

matematika di MI Muhammadiyah Sawangan masih mengalami kesulitan 

terutama dalam memahami konsep matematika pada perkalian bilangan asli. 

Sedangkan permasalahan pada penelitian ini adalah bagaimana prestasi belajar 

siswa sebelum diterapkan metode Jarimatika, bagaimana upaya meningkatkan 

prestasi belajar siswa melalui metode Jarimatika, dan bagaimana perbandingan 

prestasi belajar siswa antara sebelum dan sesudah diterapkan metode jarimatika. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan dan menganalisis peningkatan 

prestasi belajar siswa kelas III di MI Sawangan Magelang dalam pembelajaran 

matematika sebelum dan sesudah diterapkan metode Jarimatika. Penelitian ini 

merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), dengan mengambil latar MI 

Muhammadiyah Sawangan, Kabupaten Magelang. Teknik pengumpulan data 

melalui observasi, dokumentasi, dan tes hasil belajar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan prestasi belajar 

siswa kelas III MI Muhammadiyah Sawangan pada pembelajaran matematika  

materi perkalian bilangan asli. Hal ini ditunjukkan dengan peningkatan rata-rata 

dan ketuntasan belajar dari sebelum dilakukan tindakan sampai setelah tindakan. 

Pada tahap pra siklus diperoleh rata-rata 62,92 dengan 8 anak masih belum tuntas. 

Pada tahap siklus I pada pertemuan 1 rata-ratanya 66,25 menjadi meningkat pada 

pertemuan 2 yaitu 70, serta ketuntasan belajar siswa meningkat dari 4 siswa 

belum tuntas menjadi 2 siswa yang belum tuntas. Pada tahap siklus II diperoleh 

rata-rata 75 pertemuan 1 dan 76,25 pertemuan 2. Pada siklus II ini ketuntasan 

belajar siswa diperoleh 100%, yang artinya semua asiswa tuntas belajar.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memegang peranan penting dalam perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Pendidikan mampu menciptakan sumber daya 

manusia yang berkualitas. Tinggi rendahnya kualitas pendidikan dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya kualitas peserta didik, sarana 

dan prasarananya, metode pembelajaran, atau faktor lingkungan. Kualitas 

pendidikan yang penting untuk diperhatikan salah satunya adalah pendidikan 

matematika. 

Matematika merupakan suatu ilmu yang berhubungan bentuk atau 

struktur yang abstrak. Matematika merupakan ilmu dasar yang berkembang 

pesat dalam materi maupun kegunaannya. Kegunaan matematika terlihat dari 

peran pentingnya dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Matematika sekolah adalah matematika yang diajarkan di jenjang 

persekolahan yaitu pendidikan dasar dan menengah. Matematika sekolah 

menumbuhkembangkan kemampuan-kemampuan, membentuk pribadi peserta 

didik, dan mengacu pada perkembangan iptek. Hal ini menunjukkan bahwa 

matematika sekolah tetap mempertahankan ciri-ciri yang dimiliki oleh 

matematika itu sendiri. Pembelajaran matematika disesuaikan dengan tingkat 

perkembangan intelektual siswa, objek-objek matematika, dan lingkungan 

sekitar siswa sebagai sumber belajar.
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Bilangan adalah salah satu objek yang dipelajari dalam matematika. 

Bilangan matematika merupakan simbol matematika yang mempelajari objek 

kajian abstrak. Bilangan asli merupakan bilangan yang dimulai dari nol. Pada 

dasarnya konsep bilangan memberikan peluang besar untuk mudah dipelajari 

siswa, karena di dalam kehidupan sehari-hari setiap orang tidak terlepas dari 

menghitung. Sebagai contoh sederhananya yaitu dalam sholat tidak lepas dari 

konsep bilangan. 

Pada tingkat sekolah dasar, pembelajaran matematika memiliki 

berbagai masalah. Salah satunya adalah pelajaran matematika sampai 

sekarang masih dianggap pelajaran yang menakutkan, terasa sukar, dan tidak 

menarik. Keadaan yang demikian ini menjadikan pekerjaan rumah yang harus 

dipikirkan guru bagaimana solusinya. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti terhadap hasil belajar pokok 

bahasan perkalian bilangan asli pada siswa kelas III MI Muhammadiyah 

Sawangan, hasil belajar siswa masih rendah yaitu masih banyak nilai nya di 

bawah 60. Selain itu siswa juga mengeluh kesulitan bagaimana memahami 

perkalian bilangan asli. Dengan demikian upaya peningkatan kualitas 

pembelajaran matematika dibutuhkan segera guna mengatasi permasalahan 

yang ada.

Salah satu cara meningkatkan prestasi belajar matematika yang harus 

dilakukan guru adalah menggunakan metode pembelajaran yang variatif 

selama berlangsungnya pembelajaran. Metode tersebut salah satunya dengan 

metode Jarimatika. Metode Jarimatika merupakan metode pembelajaran 
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berhitung berbasis pengalaman yang mengkombinasikan antara aktivitas fisik-

kinestetis belajar berupa permainan, yel-yel, dan lagu (music).

Melalui penerapan metode Jarimatika ini, prestasi belajar siswa pada 

pelajaran matematikadiharapkan akan dapat meningkat, sehingga akan terjadi 

penguatan pengetahuan (The power of knowledge) terhadap materi yang 

diberikan oleh guru.

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka 

permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut.

1. Bagaimana prestasi belajar siswa sebelum diterapkan metode Jarimatika 

pada pembelajaran matematika?

2. Bagaimana upaya meningkatkan prestasi belajar siswa dalam 

pembelajaran matematika melalui metode Jarimatika?

3. Bagaimana perbandingan prestasi belajar siswa antara sebelum dan 

sesudah diterapkan metode Jarimatika?

C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian

Tujuan dari penelitian tindakan kelas ini adalah :

1. Untuk mendiskripsikan peningkatan prestasi belajar siswa kelas III di MI 

Sawangan Magelang dalam pembelajaran matematika sebelum 

menggunakan penerapan metode Jarimatika.
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2. Untuk mendiskripsikan peningkatan prestasi belajar perkalian bilangan 

asli melalui penerapan metode Jarimatika .

3. Untuk mendiskripsikan peningkatan prestasi belajar siswa kelas III di MI 

Sawangan Magelang dalam pembelajaran matematika setelah 

menggunakan penerapan metode Jarimatika.

4. Untuk menganalisis peningkatan prestasi belajar siswa antara sebelum 

dan sesudah diterapkan metode Jarimatika.

Kegunaan penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai berikut.

1. Sekolah

Memberikan sumbangan yang baik untuk meningkatkan pemberdayaan 

inovasi kompetensi guru dalam menerapkan metode/strategi/teknik 

mengajar selama proses pembelajaran untuk meningkatkan prestasi 

belajar siswa.

2. Guru

a. Sebagai salah satu alternatif dalam memilih metode pembelajaran 

matematika yang lebih menekankan pada tuntutan KTSP yaitu 

pembelajaran siswa aktif

b. Dapat menambah pengetahuan dan wawasan dalam menyelesaikan 

permasalahan hasil prestasi belajar siswa yang kurang baik.

c. Dapat menambah rasa percaya diri (optimisme). 

3. Siswa 

a. Melatih kerjasama dan  interaksi antara siswa dan guru 
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b. Dengan metode Jarimatika diharapkan hasil prestasi belajar 

matematika siswa dapat meningkat.

c. Terbentuk sikap optimis, semangat jiwa yang tinggi, dan memiliki 

kepekaan sosial antar teman dengan cara saling membantu 

menyelesaikan permasalahan yang diberikan guru. 

d. Siswa menjadi lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran matematika 

sehingga hasil prestasi belajar meningkat.

D. Kajian Pustaka 

Guna melengkapi skripsi ini, penulis menggunakan pijakan kajian 

dari penelitian sebelumnya yang membahas masalah peningkatan prestasi 

belajar perkalian melalui penerapan metode jarimatika diantaranya :

1. Skripsi dengan judul : Pembelajaran Berhitung dengan Menggunakan 

Jarimatika untuk Meningkatkan Motivasi Belajar dan Kemampuan 

Berhitung Siswa MIM Candirejo Ngawen Klaten, karya Khusnul 

Khotimah, mahasiswi SAINTEK UIN SUKA Yogyakarta tahun 2008. 

Hasil dari penelitiannya bertujuan mengupayakan peningkatan motivasi 

belajar dan kemampuan berhitung siswa dalam pembelajaran dengan 

menggunakan Jarimatika.2

2. Skripsi dengan judul : Pengaruh Kemampuan Jarimatika dan Tingkat 

Penggunaan Jarimatika terhadap Konsep Diri Matematika Siswa di 

Jarimatika Center Yogyakarta, karya Hasan Fauzi, mahasiswa SAINTEK 
                                                          

2 Khusnul Khotimah, 2008, Pembelajaran Berhitung Dengan Menggunakan Jarimatika 
Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Dan Kemampuan Berhitung Siswa MIM Candirejo Ngawen 
Klate, Yogyakarta: Skripsi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga.
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UIN SUKA Yogyakarta tahun 2010. Hasil dari penelitiannya bertujuan 

untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh kemampuan Jarimatika 

terhadap konsep diri matematikanya di jarimatika Center Yogyakarta.3

Dalam penelitian ini penulis mengangkat judul Upaya Meningkatkan 

Prestasi Belajar Matematika Melalui Penerapan Metode Jarimatika Pada 

Siswa Kelas III MI Muhammadiyah Sawangan Magelang. Penelitian ini 

berbeda dengan penelitian sebelumnya,karena pada penelitian ini peneliti akan

meneliti bagaimana meningkatkan prestasi belajar menggunakan metode 

Jarimatika dalam penelitian tindakan kelas. 

E. Landasan Teori

1. Prestasi Belajar

a. Pengertian Prestasi Belajar

Tes prestasi belajar berfungsi untuk mengungkapkan 

keberhasilan seseorang dalam belajar. Tes prestasi belajar merupakan 

salah satu alat pengukuran di bidang pendidikan yang sangat penting 

sebagai sumber informasi dalam pengambilan keputusan.

Kamus Besar Bahasa Indonesia mengartikan prestasi belajar 

sebagai penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang 

dikembangkan melalui mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan 

                                                          
3 Hasan Fauzi, 2010, Pengaruh Kemampuan JarimatikaTM Dan Tingkat Penggunaan 

JarimatikaTM Terhadap Konsen Diri Matematika Siswa Di JarimatikaTM Center Yogyakarta.
Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. 
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nilai tes atau angka nilai yang diberikan oleh guru. 4 Jadi dapat 

disimpulkan bahwa prestasi belajar adalah hasil belajar yang diperoleh 

siswa setelah mengalami proses belajar yang hasilnya dapat diukur 

dengan nilai yang didapat melalui tes dan sebagai penentu 

pengambilan keputusan pendidikan. 

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Menurut Muhibin Syah, prestasi belajar dapat dipengaruhi 

oleh :

1) Faktor Internal (dari dalam diri siswa)

Faktor internal meliputi fisiologis dan psikologis. Kondisi 

fisiologis anak terdiri dari kesehatan dan keadaan anak. Sedangkan 

kondisi psikologis anak terdiri dari tingkat kecerdasan (intelegensi) 

siswa, sikap, minat, bakat, dan motivasi.

2) Faktor Eksternal (dari luar siswa)

Faktor eksternal meliputi faktor lingkungan sosial dan faktor 

lingkungan nonsosial. Faktor lingkungan sosial terdiri dari guru, 

staf administrasi, teman-teman, dan masyarakat. Sedangkan faktor 

lingkungan nonsosial terdiri dari gedung sekolah, rumah, alat-alat 

belajar, cuaca, dan waktu belajar.

                                                          
4 Tim Penyusun Kamus Pusat dan Pengembangan Bahasa, “Kamus Besar Bahasa 

Indonesia" (Jakarta : Balai Pustaka, 1997), hal 700. 
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3) Faktor Pendekatan Belajar

Faktor pendekatan belajar yaitu jenis upaya belajar siswa yang 

meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk 

melakukan kegiatan pembelajaran. 5

2. Metode Jarimatika

a. Pengertian Metode Jarimatika.

Jarimatika berasal dari kata ”Jari” dan ”Matematika” yang 

berarti cara berhitung (meliputi : operasi kali, bagi, tambah, kurang) 

dengan menggunakan jari-jari tangan. Jarimatika memperkenalkan 

kepada anak bahwa metematika khususnya berhitung itu 

menyenangkan. Dan dalam proses yang penuh kegembiraan itu anak 

di bimbing untuk biasa dan terampil berhitung dengan benar. 

Jarimatika merupakan suatu media yang dapat digunakan 

dalam pembelajaran, khususnya dalam berhitung, sedangkan media 

yang digunakan adalah jari-jari tangan yang tidak dapat disita pada 

saat ujian. Dalam pengoperasian Jarimatika, terdapat aturan-aturan 

tertentu sebagai berikut :

1) Jari tangan kanan mewakili bilangan satuan

2) Jari tangan kiri mewakili  bilangan puluhan dan ratusan

3) Jari tangan terbuka dipahami sebagai operasi penjumlahan

4) Jari tangan tertutup dipahami sebagai operasi pengurangan

                                                          
5 http://marlina2.wordpress.com/2011/03/31/indikator-prestasi-belajar/
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5) Penggunaan Jarimatika dituntut telah menguasai konsep dasar 

operasi aljabar yaitu perkalian dan pembagian

Jadi metode Jarimatika adalah metode pembelajaran 

berhitung berbasis pengalaman yang mengkombinasikan antara 

aktivitas fisik-kinestetik belajar berupa permainan, yel-yel, dan lagu 

(musik).

b. Sejarah Jarimatika

Penemuan jarimatika berasal dari kepedulian seorang ibu 

terhadap materi pendidikan anak-anaknya. Septi Peni Wulandari, 

lulusan sarjana kesehatan UNDIP tahun 1995 sebagai penemu 

jarimatika semula ibu rumah tangga dengan tiga anak ini kebingungan 

membantu anaknya yang baru memasuki SD atau MI untuk belajar 

berhitung cepat bagi anak. Salah satunya adalah sempoa. Septi merasa 

metode ini kurang efektif karena membuat anaknya bergantung pada 

alat peraga. Kemudian beliau bereksperimen dengan menggunakan 

jari dan ditemukanlah jarimatika pada tahun 2000. Jarimatika lahir 

tidak lepas dari konsep ilmu hitung yang telah lama kita kenal yaitu 

abakus atau sempoa. Sempoa merupakan metode berhitung dengan 

menggunakan alat sederhana yang biasanya terbuat dari kayu atau 

plastik berbetuk persegi panjang dengan rancangan menggunakan 

manik-manik sebagai alat operasinya. Metode yang serupa dengan 

Jarimatika sebelumnya pernah digunakan diluar negeri yaitu 

chisambop dan kabukistar. Kedua metode tersebut mempunyai 
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kesamaan dengan Jarimatika, yaitu sama-sama merupakan metode 

berhitung dengan menggunakan media jari.

c. Kelebihan dan Kekurangan Jarimatika

1) Kelebihan Jarimatika

Ada beberapa kelebihan dari jarimatika yaitu :

a) Memberikan Visualisasi proses berhitung dan 

menggembirakan anak saat digunakan.

b) Tidak memberatkan memori otak karena tidak perlu 

menghafal.

c) Cara penyampaiannya menyenangkan dengan adanya 

penyeimbangan dan pengoptimalan otak kiri dan otak kanan, 

belajarnya tidak menggunakan alat dan tidak perlu 

menghafal. 

2) Kekurangan Jarimatika

Kekurangan berhitung Jarimatika meliputi sebagai berikut :

a) Diperlukan waktu yang lama untuk mencapai level yang 

lebih tinggi.

b) Tidak semua perkalian dan pembagian dapat diselesaikan 

dengan Jarimatika.

c) Diperlukan kesabaran yang tinggi dalam mempelajarinya.
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F. Hipotesis Tindakan

Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah Penerapan Metode 

Jarimatika dapat Meningkatkan Prestasi Belajar Matematika Pada Siswa Kelas 

III MI Muhammadiyah Sawangan Magelang”. 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian tindakan kelas (PTK). Istilah dalam bahasa inggris adalah 

Classroom Action Resear (CAR). 6 Penelitian tindakan kelas (PT) adalah 

penelitian tindakan (action research) dengan tujuan memperbaiki mutu 

praktik pembelajaran di kelas. PTK merupakan salah satu cara yang 

strategis bagi guru untuk memperbaiki layanan kependidikan yang harus 

diselenggarakan dalam konteks pembelajaran di kelas. Penelitian ini 

bersifat kualitatif, sebab dalam melakukan tindakan kepada subyek 

penelitian lebih menguta yang harus diselenggarakan dalam konteks 

pembelajaran di kelas. Penelitian ini bersifat kualitatif, sebab dalam 

melakukan tindakan kepada subyek penelitian lebih mengutamakan pada 

pengungkapan makna dan proses pembelajaran sebagai upaya 

meningkatkan prestasi belajar siswa melalui tindakan yang dilakukan. 

                                                          
6 Suharsimi Arikunto,dkk “Penelitian Tindakan Kelas” (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), 

hal.2.
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2. Subyek dan Obyek Penelitian

Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas III MI 

Muhammadiyah Sawangan Kabupaten Magelang. Dalam satu kelas 

terdiri dari 24 siswa, dan guru matematika di kelas tersebut.

Sedangkan obyek dalam penelitian ini adalah keseluruhan proses 

dan hasil pembelajaran matematika di kelas III MI Muhammadiyah 

Sawangan Magelang dengan peningkatan prestasi belajar khususnya 

materi perkalian bilangan asli melalui penerapan metode Jarimatika.

3. Waktu Penelitian

Waktu yang peneliti gunakan selama melaksanakan kegiatan 

penelitian ini direncanakan selama 2 bulan. Mulai dari pra siklus, siklus I, 

dan siklus II. 

4. Setting Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di MI Muhammadiyah 

Sawangan Kabupaten Magelang Peneliti mengambil tempat/lokasi ini 

dengan perhitungan karena peneliti bekerja pada sekolah tersebut, 

sehingga memudahkan dalam mencari data-data dan peluang waktu yang 

luas serta subyek penelitian yang sesuai dengan profesi peneliti.

5. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan prestasi belajar 

siswa melalui penerapan metode Jarimatika. Prosedur yang diterapkan 

dalam kegiatan penelitian ini adalah sebagai berikut :
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a. Tahap Pra Tindakan

Sebelum melakukan rencana tindakan, terlebih dahulu peneliti 

melakukan beberapa langkah pra tindakan yaitu sebagai berikut :

1) Peneliti menyusun jadwal penelitian

2) Peneliti melakukan tes awal untuk mengetahui kemampuan awal 

siswa mengenai perkalian bilangan asli tanpa menggunakan 

metode Jarimatika

b. Tahap Tindakan

1) Perencanaan (planning)

Peneliti merancang tindakan yang akan dilakukan dalam 

penelitian, yaitu sebagai berikut :

a) Guru menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

matematika tentang materi yang akan diajarkan dengan 

metode Jarimatika

b) Guru menyusun dan mempersiapkan lembar observasi 

mengenai kegiatan siswa dan guru saat pelaksanaan 

pembelajaran

c) Guru membuat instrument evaluasi dan scoring evaluasi yang 

diberikan pada setiap akhir siklus. 

d) Guru mempersiapkan peralatan untuk dokumentasi kegiatan 

selama proses pembelajaran berlangsung.

e) Pada pelaksanaan pembelajaran siswa diberi tugas oleh guru, 

dan guru menyuruh kepada siswa yang tidak bisa 
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mengerjakan soal agar bertanya kepada siswa yang dapat 

mengerjakan soal, sehingga terjalin kerjasama dan saling 

membantu. 

f) Pada pembelajaran terakhir guru memberi tugas kepada siswa 

berupa soal-soal.

2) Pelaksanaan Tindakan

Langkah-langkah dalam tindakan adalah sebagai berikut :

a) Menginformasikan tujuan pembelajaran

b) Memotivasi siswa akan pentingnya materi ini untuk dipelajari

c) Melakukan apersepsi yaitu mengingatkan siswa tentang materi 

prasyarat yang harus dikuasai siswa sebelum pembelajaran 

dilaksanakan.

d) Menyampaikan materi pembelajaran

e) Mengorganisasikan siswa dalam kelompok-kelompok kecil

f) Memberikan tugas kelompok atau individu untuk dikerjakan 

oleh siswa pada setiap siklus.

g) Penilaian yang dilakukan tidak pada hasil akhir siswa, tetapi  

proses pengerjaan dan keaktifan siswa juga dinilai. 

3) Observasi 

a) Aspek yang dilihat adalah partisipasi aktif dari para siswa 

dalam proses pembelajaran terutama saat latihan soal dan 

pembahasan soal.
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b) Guru juga melakukan observasi terhadap siswa pada saat 

melakukan pembelajaran kelompok.

4) Evaluasi dan Refleksi

a) Setiap pertemuan dilakukan evaluasi dan hasil evaluasi tersebut 

segera diberitahukan kepada siswa agar dapat dibandingkan 

dengan hasil sebelumnya.

b) Pengamatan lembar observasi diisi oleh guru dan tim.

Indikator pelaksanaan penerapan pembuat perencanaan dalam 

kegiatan penelitian ini adalah :

a. Indikator kualitatif

Presentasi siswa yang mengajukan pertanyaan dan yang dapat 

menjawab pertanyaan dengan benar atas soal yang diberikan oleh 

guru. 

b. Indikator Kuantitatif

Peningkatan rata-rata hasil belajar matematika, diukur dengan 

menggunakan tes hasil belajar. 

c. Siklus Lanjutan:

Pemecahan masalah yang diusulkan bersifat hipotesis 

sehingga sangat memungkinkan untuk diadakan perbaikan-perbaikan 

sesuai dengan hasil observasi, evaluasi dan refleksi. Hasil evaluasi 

pada siklus pertama dimanfaatkan sebagai bahan refleksi pada siklus 

berikutnya. Kekurangan pada siklus I dapat dicari sebab permasalahan 

dan dicari pemecahannya.



16

6. Instrumen Penelitian

Instrument penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan 

oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah 

dan hasil prestasi belajarnya lebih baik, meningkat dalam arti lebih 

cermat, lengkap, dan sistimatis sehingga lebih mudah diolah oleh peneliti. 

Dalam penelitian ini instrument yang digunakan oleh peneliti, yaitu 

Lembar Observasi dan Tes Hasil Belajar

7. Desain Penelitian

Gambar 1.1 Tahap-tahap dan siklus PTK

8. Teknik Pengumpulan Data

Teknik atau metode penelitian adalah langkah-langkah yang ditempuh 

dalam penelitian yang diatur secara baik. Adapun metode yang dipakai 

adalah :

Perencanaan

Siklus IRefleksi Pelaksanaan 

Pengamatan 

Perencanaan 

Siklus II

Pengamatan 

Pelaksanaan Refleksi 

Hasil 
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a. Metode Observasi

Metode observasi ini dilakukan dengan cara melakukan pengamatan 

dan pencatatan mengenai pelaksanaan pembelajaran di kelas. Lembar 

observasi berupa lembar observasi siswa dan lembar observasi guru.

b. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi digunakan untuk memperkuat data yang 

diperoleh dalam observasi. Dokumentasi pada penelitian ini berupa 

nilai hasil belajar siswa dan foto pada saat pembelajaran berlangsung. 

c. Tes Hasil Belajar

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 

digunakan untuk mengukur ketrampilan, pengetahuan, intelegensi, 

kemampuan atau bakat yang dimilki individu atau kelompok. 7

9. Analisis Data

Data yang diperlukan dalam penelitian ini meliputi dua yaitu data 

primer dan data sekunder. Data primer berupa data observasi. Data 

observasi dijadikan sebagai penilaian terhadap peneliti itu sendiri 

mengenai kegiatan belajar mengajar yang dijalankan. Data sekunder 

berisi nilai yang diperoleh dari tes hasil belajar matematika pokok 

bahasan perkalian bilangan asli. Tes diadakan setiap akhir siklus. Nilai 

presatasi belajar diasumsikan dapat merupakan pencerminan apa yang 

telah dicapai siswa dalam belajar matematika. Tes prestasi berupa isian 

                                                          
7 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. (Jakarta:PT Sineka 

Cipta) Hal 150
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singkat berjumlah 10 soal sebanyak dua kali tes yang dibagi menjadi dua 

kali pertemuan untuk masing-masing siklusnya.

10. Indikator Keberhasilan 

Adapun komponen yang dijadikan indikator keberhasilan 

tercapainya prestasi belajar siswa pada perkalian bilangan asli dalam 

penerapan metode jarimatika pada saat melaksanakan kegiatan belajar 

mengajar pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Ketuntasan hasil belajar siswa dengan pembelajaran menggunakan 

metode Jarimatika secara individual ≥ 60.

b. Rata-rata prestasi belajar siswa dengan menggunakan metode 

Jarimatika lebih baik dibandingkan tanpa menggunakan metode 

Jarimatika.

H. Sistematika Pembahasan

Sebelum mengarah pada bab selanjutnya perlu disampaikan sistem 

pembahasan yang pada dasarnya berisi uraian secara logis tentang tahap-tahap 

pembahasan yang dilakukan oleh peneliti. Secara garis besar, sistematika 

penulisan skripsi ini terdiri dari 3 bagian, yaitu : awal, utama dan akhir.

Bagian pertama merupakan bagian awal yang terdiri dari halaman 

judul, halaman surat pernyataan, halaman persetujuan pembimbing, halaman 

pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, halaman kata pengantar, 

halaman daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar grafik.
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Bagian kedua merupakan bagian utama skripsi ini yang terdiri dari 

4 bab. Bab I merupakan bab pendahuluan yang mencakup latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, 

landasan teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Bab II 

merupakan uraian tentang gambaran umum MI Muhammadiyah Sawangan 

Magelang yang meliputi letak dan keadaan geografis, sejarah berdiri dan 

proses perkembangannya, dasar dan tujuan, pendidikannya, struktur 

organisasinya, keadaan guru, siswa dan karyawan serta keadaan sarana 

prasarana. Bab III merupakan hasil penelitian dan pembahasan yang 

menguraikan paparan data terkait dengan kondisi awal sebelum tindakan 

dilaksanakan. Kemudian paparan pra siklus, siklus I dan siklus II, kemudian 

juga memaparkan pembahasan dan analisis prestasi belajar perkalian bilangan 

asli melalui penerapan metode Jarimatika siswa di kelas III MI 

Muhammmadiyah Sawangan Magelang. Bab IV merupakan bab penutup yang 

meliputi kesimpulan dari hasil penelitian, saran-saran dan kata penutup.

Bagian ketiga merupakan bagian akhir skripsi yang meliputi daftar 

pustaka, lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup peneliti.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tindakan kelas yang 

dilakukan secara kolaborasi antara peneliti dan guru kelas III MI 

Muhammadiyah Sawangan dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Prestasi belajar siswa kelas III MI Muhammadiyah Sawangan sebelum 

menggunakan metode Jarimatika termasuk dalam kategori cukup baik. 

Dilihat dari banyaknya siswa yang tuntas belajarnya ada 66,67%.

2. Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas dengan menerapkan metode 

Jarimatika untuk meningkatkan prestasi belajar siswa kelas III MI 

Muhammadiyah Sawangan dilaksanakan sebanyak dua siklus. Siklus I 

yang dibagi dua pertemuan terlaksana pada tanggal 9, 11 November 2011 

dan Siklus II dengan dua pertemuan juga terlaksana pada tanggal 16, 18 

November 2011. 

3. Berdasarkan Penelitian Tindakan Kelas yang telah dilakukan oleh peneliti 

pada siklus I dan siklusII dengan metode Jarimatika, prestasi belajar 

siswa kelas III MI Muhammadiyah Sawangan mengalami peningkatan 

dari cukup baik menjadi baik. Hal ini ditunjukkan dengan adanya dua hal 

peningkatan dari sebelum menggunakan metode Jarimatika dengan 

sesudah menggunakan metode Jarimatika yaitu sebagai berikut.
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a. Rata-rata nilai belajar siswa mengalami peningkatan dengan rata-rata 

Siklus I sebesar 68,125 dan rata-rata Siklus II sebesar 75,625.

b. Ketuntasan belajar siswa mengalami peningkatan, dengan prosentase 

ketuntasan pada siklus I sebesar 87,5% dan pada Siklus II sebesar 

100%.

B. Saran – Saran

Berdasarkan hasil penelitian Pelaksanaan Tindakan Kelas dan 

analisis peneliti terkait dengan peningkatan prestasi belajar, perlu adanya 

perbaikan dan saran yang membangun. Adapun saran-saran tersebut 

diantaranya sebagai berikut.

1. Kepada Guru

a. Pelaksanaan metode Jarimatika hendaknya tidak hanya diterapkan 

pada kelas III, tetapi juga diterapkan pada kelas yang berbeda.

b. Para guru hendaknya dalam melaksanakan pembelajaran dapat 

meningkatkan prestasi belajar siswa dan dapat membangun interaksi 

yang baik dengan siswa. Hal ini dapat dilakukan dengan menerapkan 

strategi atau metode yang baru dan variatif, sesuai perkembangan 

siswa, dan dapat menciptakan pembelajaran yang kondusif.

2. Kepala Sekolah

Kepala Sekolah sebaiknya memberikan pelatihan pada guru 

yang terkait dengan kemajuan pembelajaran yang berkembang saat ini, 

dengan tujuan kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan. Kepala sekolah 
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juga sebaiknya memberikan kesempatan bagi guru untuk meningkatkan 

kualitas pendidikannya. Kepala sekolah juga senantiasa memperhatikan 

kelengkapan sarana dan prasarana yang dapat menunjuang kemajuan 

proses pembelajaran. Dengan sarana dan prasaranan yang baik 

diharapkan proses pembelajaran menjadi menyenangkan dan mutu  

pembelajaran menjadi lebih baik.

3. Kepada Siswa

Siswa diharapkan dapat memahami metode Jarimatika ini 

dengan baik sehingga dapat membantu mereka dalam menyelesaikan 

persoalan perkalian bilangan asli. Siswa juga diharapkan untuk 

mengenalkan metode Jarimatika ini kepada teman-teman yang belum 

memahami. 

C. Kata Penutup

Peneliti mengucapkan puji syukur Alhamdulillah kepada Allah SWT 

yang telah memberikan segala nikmat dan karunia-Nya, sehingga peneliti dan 

menyelesaikan skripsi ini dengam lancar. Peneliti menyadari bahwa 

kesempurnaan hanyalah milik Allah SWT dan skripsi ini jauh dari sempurna. 

Untuk itu, peneliti berharap kritik dan saran yang membangun dari para 

pembaca mengenai penulisan dan penyusunan skripsi ini. 

Semoga skripsi dapat bermanfaat bagi para pembaca, khususnya para 

calon peneliti selanjutnya, guru, dan calon guru untuk selalu mengembangkan 

proses pembelajaran yang lebih variatif dan kreatif bagi siswanya. Amin
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ABSTRAK



SRI MULATSIH. Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar Matematika Melalui Penerapan Metode Jarimatika pada Siswa Kelas III MI Muhammadiyah Sawangan Magelang. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011. 

Latar belakang masalah penelitian ini adalah siswa selama pembelajaran matematika di MI Muhammadiyah Sawangan masih mengalami kesulitan terutama dalam memahami konsep matematika pada perkalian bilangan asli. Sedangkan permasalahan pada penelitian ini adalah bagaimana prestasi belajar siswa sebelum diterapkan metode Jarimatika, bagaimana upaya meningkatkan prestasi belajar siswa melalui metode Jarimatika, dan bagaimana perbandingan prestasi belajar siswa antara sebelum dan sesudah diterapkan metode jarimatika. Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan dan menganalisis peningkatan prestasi belajar siswa kelas III di MI Sawangan Magelang dalam pembelajaran matematika sebelum dan sesudah diterapkan metode Jarimatika. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), dengan mengambil latar MI Muhammadiyah Sawangan, Kabupaten Magelang. Teknik pengumpulan data melalui observasi, dokumentasi, dan tes hasil belajar.

 (
vii
)Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan prestasi belajar siswa kelas III MI Muhammadiyah Sawangan pada pembelajaran matematika  materi perkalian bilangan asli. Hal ini ditunjukkan dengan peningkatan rata-rata dan ketuntasan belajar dari sebelum dilakukan tindakan sampai setelah tindakan. Pada tahap pra siklus diperoleh rata-rata 62,92 dengan 8 anak masih belum tuntas. Pada tahap siklus I pada pertemuan 1 rata-ratanya 66,25 menjadi meningkat pada pertemuan 2 yaitu 70, serta ketuntasan belajar siswa meningkat dari 4 siswa belum tuntas menjadi 2 siswa yang belum tuntas. Pada tahap siklus II diperoleh rata-rata 75 pertemuan 1 dan 76,25 pertemuan 2. Pada siklus II ini ketuntasan belajar siswa diperoleh 100%, yang artinya semua asiswa tuntas belajar.
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BAB I

PENDAHULUAN



A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memegang peranan penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Pendidikan mampu menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas. Tinggi rendahnya kualitas pendidikan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya kualitas peserta didik, sarana dan prasarananya, metode pembelajaran, atau faktor lingkungan. Kualitas pendidikan yang penting untuk diperhatikan salah satunya adalah pendidikan matematika. 

Matematika merupakan suatu ilmu yang berhubungan bentuk atau struktur yang abstrak. Matematika merupakan ilmu dasar yang berkembang pesat dalam materi maupun kegunaannya. Kegunaan matematika terlihat dari peran pentingnya dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Matematika sekolah adalah matematika yang diajarkan di jenjang persekolahan yaitu pendidikan dasar dan menengah. Matematika sekolah menumbuhkembangkan kemampuan-kemampuan, membentuk pribadi peserta didik, dan mengacu pada perkembangan iptek. Hal ini menunjukkan bahwa matematika sekolah tetap mempertahankan ciri-ciri yang dimiliki oleh matematika itu sendiri. Pembelajaran matematika disesuaikan dengan tingkat perkembangan intelektual siswa, objek-objek matematika, dan lingkungan sekitar siswa sebagai sumber belajar.

Bilangan adalah salah satu objek yang dipelajari dalam matematika. Bilangan matematika merupakan simbol matematika yang mempelajari objek kajian abstrak. Bilangan asli merupakan bilangan yang dimulai dari nol. Pada dasarnya konsep bilangan memberikan peluang besar untuk mudah dipelajari siswa, karena di dalam kehidupan sehari-hari setiap orang tidak terlepas dari menghitung. Sebagai contoh sederhananya yaitu dalam sholat tidak lepas dari konsep bilangan. 

Pada tingkat sekolah dasar, pembelajaran matematika memiliki berbagai masalah. Salah satunya adalah pelajaran matematika sampai sekarang masih dianggap pelajaran yang menakutkan, terasa sukar, dan tidak menarik. Keadaan yang demikian ini menjadikan pekerjaan rumah yang harus dipikirkan guru bagaimana solusinya. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti terhadap hasil belajar pokok bahasan perkalian bilangan asli pada siswa kelas III MI Muhammadiyah Sawangan, hasil belajar siswa masih rendah yaitu masih banyak nilai nya di bawah 60. Selain itu siswa juga mengeluh kesulitan bagaimana memahami perkalian bilangan asli. Dengan demikian upaya peningkatan kualitas pembelajaran matematika dibutuhkan segera guna mengatasi permasalahan yang ada.

Salah satu cara meningkatkan prestasi belajar matematika yang harus dilakukan guru adalah menggunakan metode pembelajaran yang variatif selama berlangsungnya pembelajaran. Metode tersebut salah satunya dengan metode Jarimatika. Metode Jarimatika merupakan metode pembelajaran berhitung berbasis pengalaman yang mengkombinasikan antara aktivitas fisik-kinestetis belajar berupa permainan, yel-yel, dan lagu (music).

Melalui penerapan metode Jarimatika ini, prestasi belajar siswa pada pelajaran matematikadiharapkan akan dapat meningkat, sehingga akan terjadi penguatan pengetahuan (The power of knowledge) terhadap materi yang diberikan oleh guru.



B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut.

1. Bagaimana prestasi belajar siswa sebelum diterapkan metode Jarimatika pada pembelajaran matematika?

2. Bagaimana upaya meningkatkan prestasi belajar siswa dalam pembelajaran matematika melalui metode Jarimatika?

3. Bagaimana perbandingan prestasi belajar siswa antara sebelum dan sesudah diterapkan metode Jarimatika?



C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian

Tujuan dari penelitian tindakan kelas ini adalah :

1. Untuk mendiskripsikan peningkatan prestasi belajar siswa kelas III di MI Sawangan Magelang dalam pembelajaran matematika sebelum menggunakan penerapan metode Jarimatika.

2. Untuk mendiskripsikan peningkatan prestasi belajar perkalian bilangan asli melalui penerapan metode Jarimatika .

3. Untuk mendiskripsikan peningkatan prestasi belajar siswa kelas III di MI Sawangan Magelang dalam pembelajaran matematika setelah menggunakan penerapan metode Jarimatika.

4.  Untuk menganalisis peningkatan prestasi belajar siswa antara sebelum dan sesudah diterapkan metode Jarimatika.

Kegunaan penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai berikut.

1. Sekolah

Memberikan sumbangan yang baik untuk meningkatkan pemberdayaan inovasi kompetensi guru dalam menerapkan metode/strategi/teknik mengajar selama proses pembelajaran untuk meningkatkan prestasi belajar siswa.

2. Guru

a. Sebagai salah satu alternatif dalam memilih metode pembelajaran matematika yang lebih menekankan pada tuntutan KTSP yaitu pembelajaran siswa aktif

b. Dapat menambah pengetahuan dan wawasan dalam menyelesaikan permasalahan hasil prestasi belajar siswa yang kurang baik.

c. Dapat menambah rasa percaya diri (optimisme). 

3. Siswa 

a. Melatih kerjasama dan  interaksi antara siswa dan guru 

b. Dengan metode Jarimatika diharapkan hasil prestasi belajar matematika siswa dapat meningkat.

c. Terbentuk sikap optimis, semangat jiwa yang tinggi, dan memiliki kepekaan sosial antar teman dengan cara saling membantu menyelesaikan permasalahan yang diberikan guru. 

d. Siswa menjadi lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran matematika sehingga hasil prestasi belajar meningkat.



D. Kajian Pustaka 

Guna melengkapi skripsi ini, penulis menggunakan pijakan kajian dari penelitian sebelumnya yang membahas masalah peningkatan prestasi belajar perkalian melalui penerapan metode jarimatika diantaranya :

1. Skripsi dengan judul : Pembelajaran Berhitung dengan Menggunakan Jarimatika untuk Meningkatkan Motivasi Belajar dan Kemampuan Berhitung Siswa MIM Candirejo Ngawen Klaten, karya Khusnul Khotimah, mahasiswi SAINTEK UIN SUKA Yogyakarta tahun 2008. Hasil dari penelitiannya bertujuan mengupayakan peningkatan motivasi belajar dan kemampuan berhitung siswa dalam pembelajaran dengan menggunakan Jarimatika.[footnoteRef:3] [3:  Khusnul Khotimah, 2008, Pembelajaran Berhitung Dengan Menggunakan Jarimatika Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Dan Kemampuan Berhitung Siswa MIM Candirejo Ngawen Klate, Yogyakarta: Skripsi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga.] 


2. Skripsi dengan judul : Pengaruh Kemampuan Jarimatika dan Tingkat Penggunaan Jarimatika terhadap Konsep Diri Matematika Siswa di Jarimatika Center Yogyakarta, karya Hasan Fauzi, mahasiswa SAINTEK UIN SUKA Yogyakarta tahun 2010. Hasil dari penelitiannya bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh kemampuan Jarimatika terhadap konsep diri matematikanya di jarimatika Center Yogyakarta.[footnoteRef:4]  [4:  Hasan Fauzi, 2010, Pengaruh Kemampuan JarimatikaTM Dan Tingkat Penggunaan JarimatikaTM Terhadap Konsen Diri Matematika Siswa Di JarimatikaTM Center Yogyakarta. Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. ] 


Dalam penelitian ini penulis mengangkat judul Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar Matematika Melalui Penerapan Metode Jarimatika Pada Siswa Kelas III MI Muhammadiyah Sawangan Magelang. Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya,karena pada penelitian ini peneliti akan meneliti bagaimana meningkatkan prestasi belajar menggunakan metode Jarimatika dalam penelitian tindakan kelas. 



E. Landasan Teori

1. Prestasi Belajar

a. Pengertian Prestasi Belajar

Tes prestasi belajar berfungsi untuk mengungkapkan keberhasilan seseorang dalam belajar. Tes prestasi belajar merupakan salah satu alat pengukuran di bidang pendidikan yang sangat penting sebagai sumber informasi dalam pengambilan keputusan.

Kamus Besar Bahasa Indonesia mengartikan prestasi belajar sebagai penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan melalui mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan oleh guru. [footnoteRef:5] Jadi dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar adalah hasil belajar yang diperoleh siswa setelah mengalami proses belajar yang hasilnya dapat diukur dengan nilai yang didapat melalui tes dan sebagai penentu pengambilan keputusan pendidikan.  [5: 	 Tim Penyusun Kamus Pusat dan Pengembangan Bahasa, “Kamus Besar Bahasa Indonesia" (Jakarta : Balai Pustaka, 1997), hal 700. 
] 


b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

 Menurut Muhibin Syah, prestasi belajar dapat dipengaruhi oleh :

1) Faktor Internal (dari dalam diri siswa)

Faktor internal meliputi fisiologis dan psikologis. Kondisi fisiologis anak terdiri dari kesehatan dan keadaan anak. Sedangkan kondisi psikologis anak terdiri dari tingkat kecerdasan (intelegensi) siswa, sikap, minat, bakat, dan motivasi.

2) Faktor Eksternal (dari luar siswa)

Faktor eksternal meliputi faktor lingkungan sosial dan faktor lingkungan nonsosial. Faktor lingkungan sosial terdiri dari guru, staf administrasi, teman-teman, dan masyarakat. Sedangkan faktor lingkungan nonsosial terdiri dari gedung sekolah, rumah, alat-alat belajar, cuaca, dan waktu belajar.







3) Faktor Pendekatan Belajar

Faktor pendekatan belajar yaitu jenis upaya belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran. [footnoteRef:6] [6:  http://marlina2.wordpress.com/2011/03/31/indikator-prestasi-belajar/] 


2. Metode Jarimatika

a. Pengertian Metode Jarimatika.

Jarimatika berasal dari kata ”Jari” dan ”Matematika” yang berarti cara berhitung (meliputi : operasi kali, bagi, tambah, kurang) dengan menggunakan jari-jari tangan. Jarimatika memperkenalkan kepada anak bahwa metematika khususnya berhitung itu menyenangkan. Dan dalam proses yang penuh kegembiraan itu anak di bimbing untuk biasa dan terampil berhitung dengan benar. 

Jarimatika merupakan suatu media yang dapat digunakan dalam pembelajaran, khususnya dalam berhitung, sedangkan media yang digunakan adalah jari-jari tangan yang tidak dapat disita pada saat ujian. Dalam pengoperasian Jarimatika, terdapat aturan-aturan tertentu sebagai berikut :

1) Jari tangan kanan mewakili bilangan satuan

2) Jari tangan kiri mewakili  bilangan puluhan dan ratusan

3) Jari tangan terbuka dipahami sebagai operasi penjumlahan

4) Jari tangan tertutup dipahami sebagai operasi pengurangan

5) Penggunaan 	Jarimatika dituntut telah menguasai konsep dasar operasi aljabar yaitu perkalian dan pembagian

Jadi metode Jarimatika adalah metode pembelajaran berhitung berbasis pengalaman yang mengkombinasikan antara aktivitas fisik-kinestetik belajar berupa permainan, yel-yel, dan lagu (musik).

b. Sejarah Jarimatika

Penemuan jarimatika berasal dari kepedulian seorang ibu terhadap materi pendidikan anak-anaknya. Septi Peni Wulandari, lulusan sarjana kesehatan UNDIP tahun 1995 sebagai penemu jarimatika semula ibu rumah tangga dengan tiga anak ini kebingungan membantu anaknya yang baru memasuki SD atau MI untuk belajar berhitung cepat bagi anak. Salah satunya adalah sempoa. Septi merasa metode ini kurang efektif karena membuat anaknya bergantung pada alat peraga. Kemudian beliau bereksperimen dengan menggunakan jari dan ditemukanlah jarimatika pada tahun 2000. Jarimatika lahir tidak lepas dari konsep ilmu hitung yang telah lama kita kenal yaitu abakus atau sempoa. Sempoa merupakan metode berhitung dengan menggunakan alat sederhana yang biasanya terbuat dari kayu atau plastik berbetuk persegi panjang dengan rancangan menggunakan manik-manik sebagai alat operasinya. Metode yang serupa dengan Jarimatika sebelumnya pernah digunakan diluar negeri yaitu chisambop dan kabukistar. Kedua metode tersebut mempunyai kesamaan dengan Jarimatika, yaitu sama-sama merupakan metode berhitung dengan menggunakan media jari.

c. Kelebihan dan Kekurangan Jarimatika

1) Kelebihan Jarimatika

Ada beberapa kelebihan dari jarimatika yaitu :

a) Memberikan Visualisasi proses berhitung dan menggembirakan anak saat digunakan.

b) Tidak memberatkan memori otak karena tidak perlu menghafal.

c) Cara penyampaiannya menyenangkan dengan adanya penyeimbangan dan pengoptimalan otak kiri dan otak kanan, belajarnya tidak menggunakan alat dan tidak perlu menghafal. 

2) Kekurangan Jarimatika

Kekurangan berhitung Jarimatika meliputi sebagai berikut :

a) Diperlukan waktu yang lama untuk mencapai level yang lebih tinggi.

b) Tidak semua perkalian dan pembagian dapat diselesaikan dengan Jarimatika.

c) Diperlukan kesabaran yang tinggi dalam mempelajarinya.







F. Hipotesis Tindakan

Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah Penerapan Metode Jarimatika dapat Meningkatkan Prestasi Belajar Matematika Pada Siswa Kelas III MI Muhammadiyah Sawangan Magelang”. 



G.  Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Istilah dalam bahasa inggris adalah Classroom Action Resear (CAR). [footnoteRef:7] Penelitian tindakan kelas (PT) adalah penelitian tindakan (action research) dengan tujuan memperbaiki mutu praktik pembelajaran di kelas. PTK merupakan salah satu cara yang strategis bagi guru untuk memperbaiki layanan kependidikan yang harus diselenggarakan dalam konteks pembelajaran di kelas. Penelitian ini bersifat kualitatif, sebab dalam melakukan tindakan kepada subyek penelitian lebih menguta yang harus diselenggarakan dalam konteks pembelajaran di kelas. Penelitian ini bersifat kualitatif, sebab dalam melakukan tindakan kepada subyek penelitian lebih mengutamakan pada pengungkapan makna dan proses pembelajaran sebagai upaya meningkatkan prestasi belajar siswa melalui tindakan yang dilakukan.  [7:  Suharsimi Arikunto,dkk “Penelitian Tindakan Kelas” (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hal.2.] 






2. Subyek dan Obyek Penelitian

Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas III MI Muhammadiyah Sawangan Kabupaten Magelang. Dalam satu kelas terdiri dari 24 siswa, dan guru matematika di kelas tersebut.

Sedangkan obyek dalam penelitian ini adalah keseluruhan proses dan hasil pembelajaran matematika di kelas III MI Muhammadiyah Sawangan Magelang dengan peningkatan prestasi belajar khususnya materi perkalian bilangan asli melalui penerapan metode Jarimatika.

3. Waktu Penelitian

Waktu yang peneliti gunakan selama melaksanakan kegiatan penelitian ini direncanakan selama 2 bulan. Mulai dari pra siklus, siklus I, dan siklus II. 

4. Setting Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di MI Muhammadiyah Sawangan Kabupaten Magelang Peneliti mengambil tempat/lokasi ini dengan perhitungan karena peneliti bekerja pada sekolah tersebut, sehingga memudahkan dalam mencari data-data dan peluang waktu yang luas serta subyek penelitian yang sesuai dengan profesi peneliti. 

5. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa melalui penerapan metode Jarimatika. Prosedur yang diterapkan dalam kegiatan penelitian ini adalah sebagai berikut :



a. Tahap Pra Tindakan

Sebelum melakukan rencana tindakan, terlebih dahulu peneliti melakukan beberapa langkah pra tindakan yaitu sebagai berikut :

1) Peneliti menyusun jadwal penelitian

2) Peneliti melakukan tes awal untuk mengetahui kemampuan awal siswa mengenai perkalian bilangan asli tanpa menggunakan metode Jarimatika

b. Tahap Tindakan

1) Perencanaan (planning)

Peneliti merancang tindakan yang akan dilakukan dalam penelitian, yaitu sebagai berikut :

a) Guru menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) matematika tentang materi yang akan diajarkan dengan metode Jarimatika

b) Guru menyusun dan mempersiapkan lembar observasi mengenai kegiatan siswa dan guru saat pelaksanaan pembelajaran

c) Guru membuat instrument evaluasi dan scoring evaluasi yang diberikan pada setiap akhir siklus. 

d) Guru mempersiapkan peralatan untuk dokumentasi kegiatan selama proses pembelajaran berlangsung.

e) Pada pelaksanaan pembelajaran siswa diberi tugas oleh guru, dan guru menyuruh kepada siswa yang tidak bisa mengerjakan soal agar bertanya kepada siswa yang dapat mengerjakan soal, sehingga terjalin kerjasama dan saling membantu. 

f) Pada pembelajaran terakhir guru memberi tugas kepada siswa berupa soal-soal.

2) Pelaksanaan Tindakan

Langkah-langkah dalam tindakan adalah  sebagai berikut :

a) Menginformasikan tujuan pembelajaran

b) Memotivasi siswa akan pentingnya materi ini untuk dipelajari

c) Melakukan apersepsi yaitu mengingatkan siswa tentang materi prasyarat yang harus dikuasai siswa sebelum pembelajaran dilaksanakan.

d) Menyampaikan materi pembelajaran

e) Mengorganisasikan siswa dalam kelompok-kelompok kecil

f) Memberikan tugas kelompok atau individu untuk dikerjakan oleh siswa pada setiap siklus.

g) Penilaian yang dilakukan tidak pada hasil akhir siswa, tetapi  proses pengerjaan dan keaktifan siswa juga dinilai. 

3) Observasi 

a) Aspek yang dilihat adalah partisipasi aktif dari para siswa dalam proses pembelajaran terutama saat latihan soal dan pembahasan soal.

b) Guru juga melakukan observasi terhadap siswa pada saat melakukan pembelajaran kelompok.

4) Evaluasi dan Refleksi

a) Setiap pertemuan dilakukan evaluasi dan hasil evaluasi tersebut segera diberitahukan kepada siswa agar dapat dibandingkan dengan hasil sebelumnya.

b) Pengamatan lembar observasi diisi oleh guru dan tim.

Indikator pelaksanaan penerapan pembuat perencanaan dalam kegiatan penelitian ini adalah :

a. Indikator kualitatif 

Presentasi siswa yang mengajukan pertanyaan dan yang dapat menjawab pertanyaan dengan benar atas soal yang diberikan oleh guru. 

b. Indikator Kuantitatif

Peningkatan rata-rata hasil belajar matematika, diukur dengan menggunakan tes hasil belajar. 

c. Siklus Lanjutan:

Pemecahan masalah yang diusulkan bersifat hipotesis sehingga sangat memungkinkan untuk diadakan perbaikan-perbaikan sesuai dengan hasil observasi, evaluasi dan refleksi. Hasil evaluasi pada siklus pertama dimanfaatkan sebagai bahan refleksi pada siklus berikutnya. Kekurangan pada siklus I dapat dicari sebab permasalahan dan dicari pemecahannya.

6. Instrumen Penelitian

Instrument penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasil prestasi belajarnya lebih baik, meningkat dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistimatis sehingga lebih mudah diolah oleh peneliti. Dalam penelitian ini instrument yang digunakan oleh peneliti, yaitu Lembar Observasi dan Tes Hasil Belajar

7. Desain Penelitian

 (
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)Gambar 1.1 Tahap-tahap dan siklus PTK





















8. Teknik Pengumpulan Data

Teknik atau metode penelitian adalah langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian yang diatur secara baik. Adapun metode yang dipakai adalah :

a. Metode Observasi

Metode observasi ini dilakukan dengan cara melakukan pengamatan dan pencatatan mengenai pelaksanaan pembelajaran di kelas. Lembar observasi berupa lembar observasi siswa dan lembar observasi guru.

b. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi digunakan untuk memperkuat data yang diperoleh dalam observasi. Dokumentasi pada penelitian ini berupa nilai hasil belajar siswa dan foto pada saat pembelajaran berlangsung. 

c. Tes Hasil Belajar

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur ketrampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimilki individu atau kelompok. [footnoteRef:8] [8:  Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. (Jakarta:PT Sineka Cipta) Hal 150] 


9. Analisis Data

Data yang diperlukan dalam penelitian ini meliputi dua yaitu data primer dan data sekunder. Data primer berupa data observasi. Data observasi dijadikan sebagai penilaian terhadap peneliti itu sendiri mengenai kegiatan belajar mengajar yang dijalankan. Data sekunder berisi nilai yang diperoleh dari tes hasil belajar matematika pokok bahasan perkalian bilangan asli. Tes diadakan setiap akhir siklus. Nilai presatasi belajar diasumsikan dapat merupakan pencerminan apa yang telah dicapai siswa dalam belajar matematika. Tes prestasi berupa isian singkat berjumlah 10 soal sebanyak dua kali tes yang dibagi menjadi dua kali pertemuan untuk masing-masing siklusnya.

10.  Indikator Keberhasilan 

Adapun komponen yang dijadikan indikator keberhasilan tercapainya prestasi belajar siswa pada perkalian bilangan asli dalam penerapan metode jarimatika pada saat melaksanakan kegiatan belajar mengajar pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Ketuntasan hasil belajar siswa dengan pembelajaran menggunakan metode Jarimatika secara individual .

b. Rata-rata prestasi belajar siswa dengan menggunakan metode Jarimatika lebih baik dibandingkan tanpa menggunakan metode Jarimatika.



H. Sistematika Pembahasan

Sebelum mengarah pada bab selanjutnya perlu disampaikan sistem pembahasan yang pada dasarnya berisi uraian secara logis tentang tahap-tahap pembahasan yang dilakukan oleh peneliti. Secara garis besar, sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari 3 bagian, yaitu : awal, utama dan akhir.

Bagian pertama merupakan bagian awal yang terdiri dari halaman judul, halaman surat pernyataan, halaman persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, halaman kata pengantar, halaman daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar grafik.

	Bagian kedua merupakan bagian utama skripsi ini yang terdiri dari 4 bab. Bab I merupakan bab pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Bab II merupakan uraian tentang gambaran umum MI Muhammadiyah Sawangan Magelang yang meliputi letak dan keadaan geografis, sejarah berdiri dan proses perkembangannya, dasar dan tujuan, pendidikannya, struktur organisasinya, keadaan guru, siswa dan karyawan serta keadaan sarana prasarana. Bab III merupakan hasil penelitian dan pembahasan yang menguraikan paparan data terkait dengan kondisi awal sebelum tindakan dilaksanakan. Kemudian paparan pra siklus, siklus I dan siklus II, kemudian juga memaparkan pembahasan dan analisis prestasi belajar perkalian bilangan asli melalui penerapan metode Jarimatika siswa di kelas III MI Muhammmadiyah Sawangan Magelang. Bab IV merupakan bab penutup yang meliputi kesimpulan dari hasil penelitian, saran-saran dan kata penutup.

	Bagian ketiga merupakan bagian akhir skripsi yang meliputi daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup peneliti.





BAB II

GAMBARAN UMUM MI MUHAMMADIYAH SAWANGAN KABUPATEN MAGELANG



A. Letak Geografis MI Muhammadiyah Sawangan

Untuk memperoleh posisi letak lokasi penelitian perlu penulis sampaikan letak geografis Madrasah Ibtidaiyah (MI) Muhammadiyah Sawangan ini. Sekolah ini terletak di dusun Ngentak desa Sawangan Kecamatan Sawangan dengan batas – batas dusun; sebelah Barat berbatasan dengan dusun Bakalan, sebelah Timur berbatasan dengan Dusun Ngaglik Atas, sebelah Utara berbatasan dengan Dusun Ngaglik Bawah, dan sebelah Selatan berbatasan dengan Dusun Macanan dan Dusun Dusun Dukun. [footnoteRef:9] [9:  Dokumentasi : Mogografi Dusun Ngentak, dikutip tanggal 14 Desember 2009] 


Adapun batas-batas wilayah Madrasah Ibtidaiyah (MI) Muhammadiyah Sawangan sebagai berikut;

1. Sebelah Barat berbatasan dengan jalan kampung dan persawahan penduduk.

2. Sebelah Timur berbatasan dengan Dusun Ngaglik Atas.

3. Sebalah Utara berbatasan dengan persawahan penduduk. 

4. Sebelah Selatan berbatasan dengan rumah penduduk. [footnoteRef:10] [10:  Observasi lokasi penelitian tanggal 17 Desember 2009] 




B. Identitas Madrasah 

Setelah dilakukan penataan manajemen madrasah dengan baik, selanjutnya pemerintah mengakui keberadaan Madrasah Ibtidaiyah (MI) Muhammmadiyah Sawangan. Berangkat dari pengakuan ini kemudian dibuat identitas madrasah dengan lebih baik. Identitas merupakan tanda yang membedakan lembaga pendidikan ini dengan lembaga lain. Adapun identitas Madrasah Ibtidaiyah (MI) Muhammadiyah Sawangan sebagai berikut:

Nama	 	: Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Sawangan

Alamat 	: Dusun Ngentak Desa/Kecamatan Sawangan Kabupaten Magelang

Visi 	: Membentuk manusia muslim yang berakhlak mulia, cakap, trampil, cerdas, berkualitas dan mandiri

Misi     	: 1. Membimbing siswa kea rah terbentuknya seorang        muslim yang berakhlak mulia.

 2. Membimbing siswa dalam pendidikan umum sebagai dasar pengetahuan dalm menempuh pendidikan ke jenjang selanjutnya. 

 3. Membimbing siswa agar terampil dalam bidang praktik-praktik ketrampilan. 

 4. Membimbing siswa dalam hal membaca, menulis dan berhitung sebagai kemampuan dasar dalam menempuh pendidikan ke jenjang berikutnya. 

NIS		: 002271760573001

NISS 	: 111.233.08.0102

Status 	: Diakui 

Penyelenggara : Majelis Pendidikan Muhammadiyah (PDM) Kabupaten Magelang.[footnoteRef:11] [11:  Dokumentasi : Data Dinding MI Muhammadiyah Sawangan, dikutip tanggal 17 Desember 2009] 


Lingkungan sosial dan kondisi kehidupan masyarakatnya, cukup kondusif dan memberikan dukungan yang baik terhadap Madrasah Ibtidaiyah (MI) Muhammadiyah Sawangan. Artinya dari aspek lingkungan belajar, MI Muhammadiyah Sawangan ini memiliki lingkungan yang kondusif bagi terciptanya proses pembelajaran yang baik. Lokasi di sekitar lembaga pendidikan ini merupakan lingkungan yang tidak begitu ramai dari kebisingan lalulintas atau aktivitas lain, hanya sesekali saja kendaraan truk pengangkut pasir melewati jalan di depan Madrasah. 

Disamping itu juga lingkungan Madrasah Ibtidaiyah (MI) Muhammadiyah Sawangan di dukung oleh kehidupan religius masyarakat di sekitarnya. Meskipun masyarakat di sekitarnya relative sibuk dengan aktivitas sehari-hari mereka, dukungan terhadap masyarakat ini sangat baik. Dari keadaan tersebut dapat diambil kesimpulan, bahwa kondisi Madrasah Ibtidaiyah (MI) Muhammadiyah Sawangan cukup baik dan mendukung terlaksananya kegiatan proses belajar mengajar yang baik. 



C. Sejarah Singkat MI Muhammadiyah Sawangan 

Sejarah dapat dijadikan rujukan untuk mengetahui sebuah peristiwa atau kejadian di masa lampau. Untuk tujuan tersebut juga perlu ditampilkan sejarah MI Muhammadiyah Sawangan. Madrasah ini didirikan pada tanggal 1 Januari 1968. Usia yang sudah tidak muda lagi bagi sebuah lembaga pendidikan. Alumni madrasah ini sudah cukup banyak  dan tersebar diberbagai daerah, khususnya  di pulau jawa. 

Madrasah ini didirikan oleh Ranting Muhammadiyah Kecamatan Sawangan yang waktu itu diketahui oleh Bapak Sukri Hadiwinoto.[footnoteRef:12] Seperti layaknya lembaga pendidikan Muhammadiyah yang lain di tanah air, MI Muhammadiyah Sawangan ini merupakan salah satu bukti amal usaha persyarikatan Muhammadiyah di bidang pendidikan.  [12:  Dokumentasi : Profil MI Muhammadiyah Sawangan, dikutip tanggal 21 Desember 2009] 


Muhammadiyah antara lain di kenal masyarakat luas karena amal usahanya di bidang pendidikan. Selain dalam langkah-langkah dakwah yang bersifat meneguhkan dan mencerahkan serta karena gerakan tajdidnya, kiprah Muhammadiyah di bidang pendidikan ini sungguh di rasakan masyarakat secara nyata. Pendidikan Muhammadiyah dari pendidikan prasekolah, tingkat dasar dan menengah hinnga tinggi sudah menyebar diseluruh tanah air. Salah satu diantara amal Muhammadiyah di bidang pendidikan ini adalah MI Muhammadiyah Sawangan yang menjadi lokasi penelitian ini. 

Madrasah Ibtidaiyah (MI) Muhammadiyah Sawangan didirikan atas desakan masyarakat yang memiliki perhatian terhadap pendidikan berbasis agama islam diwilayah Kecamatan Sawangan, khususnya dari masyarakat Muhammadiyah. Di antara para tokoh pendiri Madrasah Ibtidaiyah (MI) Muhammadiyah Sawangan adalah Bapak Sukri Hadiwinoto selaku Ketua Muhammadiyah Ranting Kecamatan Sawangan, Bapak Muhtarom, Bapak Soemarsono, Bapak Sastro Sudarno, Bapak H. Bakri, Bapak Ali Munajat.[footnoteRef:13] [13:  Dokumentasi : Profil MI Muhammadiyah Sawangan, dikutip tanggal 21 Desember 2009] 


Pada awal berdirinya, di tahaun 1968 madrasah ini masih sangat sederhana, dimana sarana dan prasarana pendidikannya belum lengkap seperti sekarang ini. begitu juga guru-guru yang mengajar di madrasah ini masih sangat terbatas jumlahnya. Mereka tidak mendapatkan honor dari kegiatan mengajarnya, melainkan hanya mengabdi demi lahirnya generasi yang berkepribadian muslim melalui bidang pendidikan. 

Di masa-masa awal pendirinya kegiatan pembelajaran dilaksanakan di rumah salah seorang tokoh pendiri madrasah ini dan kegiatan pembelajarannya baru berpindah tempat setelah berhasil mendirikan gedung 3 (tiga) local di atas tanah wakaf dari Bapak Ali Munajat dan rehap gedung pada tahun 1974/1975. Perbaikan dan penyempurnaan gedung madrasah selalu dilakukan oleh penyelenggara sesuai dengan kebutuhan hingga pada akhirnya MI Muhammadiyah Sawangan tampak seperti sekarang ini. 

Kepala madrasah pertama dijabat oleh Ibu Sri Rahayu, kemudian diganti oleh Bapak Mulyadi karena Ibu Sri Rahayu dimutasi ke lembaga pendidikan yang lain. Pada waktu Bapak Mulyadi diangkat menjadi Pegawai Negari Sipil dan ditugaskan di lembaga lain, jabatan Kepala MI Muhammadiyah Sawangan dipangku oleh Bapak Supadi hingga tahun 1972.[footnoteRef:14] Ketika penelitian itu dilaksanakan Kepala MI Muhammadiyah Sawangan dijabat oleh Bapak Syamsul Ash Sidiq, S.Pd.I. [14:  Dokumentasi : Profil MI Muhammadiyah Sawangan, dikutip tanggal 21 Desember 2009] 




D. Struktur Organisasi Madrasah

Struktur organisasi merupakan kerangka yang menunjukan adanya pembagian tugas dan pembidangan kerja dalam mencapai tujuan organisasi. Dengan melihat struktur organisasi akan diketahui bagaimana sistem kerja dan kepengurusannya, juga bagaimana hubungan tugas yang satu dengan yang lain serta apa wewenang dan tanggung jawab masing-masing orang yang terlibat didalamnya. Sedangkan bagan organisasi adalah lukisan atau gambaran struktur organisasi yang ditunjukkan dengan garis-garis yang disusun menurut kedudukan dan fungsi tertentu sesuai dengan wewenang dan tanggung jawabnya. 

Dalam memperlacar jalannya aktivitas belajar mengajar, nampaknya seperangkat kepengurusan  dan pembidangan tugas sangat diperlukan. Oleh sebab itu MI Muhammadiyah Sawangan membentuk suatu pembidangan kerja yang terlihat pada struktur organisasinya. 

Struktur organisasi MI Muhammadiyah Sawangan dibuat sesederhana mungkin dengan tujuan agar terjadi koordinasi yang saling memudahkan antar person yang menduduki jabatan di organisasi. Adapun struktur organisasinya sebagai berikut:

Gambar 2.1 STRUKTUR ORGANISASI MI MUHAMMADIYAH

SAWANGAN KABUPATEN MAGELANG. [footnoteRef:15] [15:  Dokumentasi : Data Dinding MI Muhammadiyah Sawangan, dikutip tanggal 28 Desember 2009] 
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Secara terperinci pembagian tugas dijabarkan dengan baik seperti terurai berikut :

1. Kepala Sekolah, bertugas dan bertanggung jawab pada keseluruhan penegelolaan sekolah baik keluar maupun ke dalam yang di bantu oleh wakil kepala Sekolah. Secara rinci tugasnya yaitu :

a. Pembuatan program kerja.

b. Penyusunan kalender pendidikan. 

c. Struktur organisasi dan pembagian tugas. 

2. Urusan Kurikulum/Pengajaran, tugasnya adalah :

a. Membuat program sekolah tentang pelaksanaan kurikulum. 

b. Pembagian tugas mengajar intra kurikuler, kokulikuler dan ekstrakuri-kuler. 

c. Penyusunan jadwal pelajaran intra kurikuler dan tambahan jam. 

3. Urusan Kesiswaan, tugasnya :

a. Menyusun program kesiswaan. 

b. Menyusun kelas.

c. Pembentukan pengurus kelas. 

d. Pembentukan kelompok kegiatan. 

4. Urusan Humas, tugasnya adalah memelihara dan mengembangkan hubungan baik, antara :

a. Sekolah dan orang tua murid. 

b. Sekolah, pengurus dan komite. 

c. Sekolah dengan pemerintah desa.

d. Sekolah dengan jawatan. 

e. Sekolah dengan sekolah lain.

f. Sekolah dengan masyarakat sekitar.

g. Seni budaya. 

h. Sekolah dengan perusahaan yang dikaitkan dengan sekolah.

5. Urusan Prasarana, tugasnya adalah :

a. Memelihara sarana dan prasarana.

b. Memelihara jumlah dan kegiatan inventaris. 

6. Wali Kelas, tugasnya membantu dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling serta bertanggung jawab atas pengelolaan kelas. 

7. Guru Bidang Studi, tugasnya bertanggung jawab atas pelaksanaan kegiatan proses belajar mengajar. 

8. Urusan administrasi, tugasnya mengurusi hal-hal yang berhubungan dengan administrasi sekolah.[footnoteRef:16] [16:  Dokumentasi : Pembagian Tugas Guru MI Muhammadiyah Sawangan, dikutip tanggal 28 Desember 2009] 




E. Jumlah Guru, Siswa dan Karyawan 

1. Jumlah Guru 

Guru merupakan unsur manusiawi dalam dunia pendidikan. Kehadiran guru mutlak diperlukan didalamnya. Kalau hanya ada siswa, tapi guru tidak ada maka tidak akan terjadi kegiatan belajar mengajar di sekolah. Jangankan ketiadaan guru, kekurangan guru saja sudah merupakan masalah. Mata pelajaran tertentu pasti mengalami kekosongan guru yang dapat mengajarkannya. Itu berarty suatu mata pelajaran tidak dapat diterima oleh siswa, karena tidak ada guru yang memberikan pelajaran untuk mata pelajaran tertentu. 

Guru juga merupakan salah satu komponen dari struktur organisasi lembaga pendidikan yang mempunyai peranan penting dalam kegiatan pembelajaran. Mengapa demikian? Karena seorang guru harus melakukan bermacam-macam kegiatan yang bergantung pada tingkat kelas, jumlah siswa, bahan atau materi pelajaran yang harus disajikan, kemampuannya dalam mengajar, minatnya, dan sebagainya. Seorang guru harus pandai berinteraksi baik dengan siswa, sesama guru, maupun staf  lainnya. 

Jumlah guru yang mengajar  di MI Muhammadiyah Sawangan sebanyak 13 orang dan mayoritas sudah menempuh pendidikan D2  dan sedang menempuh pendidikan tinggi Strata Satu (S1). Ada empat orang tamatan SLTA dan lima orang yang sudah menyelesaikan pendidikan tinggi Strata Satu (S1).  Dari ke 13 orang guru tersebut juga hanya satu orang yang berstatus sebagai guru Pegawai Negeri Sipil. Artinya selain itu, semua guru  di MI Muhammadiyah Sawangan berstatus sebagai guru swasta.[footnoteRef:17]  Adapun nama-nama guru MI Muhammadiyah Sawangan seperti pada tabel 2.1  [17:  Wawancara dengan Bapak Syamsul Ash Sidiq, S.Pd.I, selaku Kepala Madrasah pada tanggal 3 Januari 2010] 


Tabel 2.1 KONDISI GURU MI MUHAMMADIYAH SAWANGAN KABUPATEN MAGELANG[footnoteRef:18] [18:  Dokumentasi :  Data Dinding MI Muhammadiyah Sawangan, dikutip tanggal 3 Januari 2010] 


		No.

		Nama 

		Jabatan

		Pendidikan



		1

		Syamsul Ash Sidiq, S.Ag

		Kepala Madrasah

		S1



		2

		Sumari 

		Wali Kelas I

		S1



		3

		Puji Lestari

		Wali Kelas II

		SLTA



		4

		Sariningsih

		Wali Kelas III

		S1



		5

		Sri Mulatsih

		Wali Kelas IV

		D2



		6

		Eti Kurniawati

		Wali Kelas V

		SLTA



		7

		Analia Utami

		Wali Kelas VI

		S1



		8

		Suyono

		Mapel Matematika

		D2



		9

		Ahmad Solikin

		Mapel PAI

		SLTA



		10

		Huda Khoirun Nahar

		Mapel B.Inggris

		D2



		11

		Andri Nugroho

		Mapel Penjaskes

		D3



		12

		Santi Nurul Khusnaini

		Mapel IPA

		S1



		13

		Muslih

		Mapel 

		SLTA





2. Jumlah Siswa 

Dalam proses pembelajaran, siswa mempunyai peran yang sangat penting, apa yang dilakukan oleh guru hendaklah semata-mata dipahami sebagai pengabdian kepada tugasnya yaitu membantu para siswa mengembangkan dirinya menuju kearah kedewasaan. Sebagai individu monodualis siswa memiliki aspek-aspek psikologis yang harus dipertimbangkan dalam proses pembelajaran. Aspek-aspek tersebut antara lain adalah prestasi belajar dan motivasi. 

Apabila antara siswa dan guru terwujud hubungan yang baik dalam proses belajar mengajar, maka akan tercipta suasana yang harmonis dan kondusif dalam kegiatan belajar mengajar. Terciptanya kemampuan berkomunikasi secara efektif, merupakan peluang besar akan berakibat pada hasil pembelajaran yang optimal, yakni dengan terkuasai pengetahuan, keterampilan dan sikap sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Di sini terasa penting membina hubangan dengan siswa sebaik mungkin, karena mereka akan merasa dihargai dan dihormati oleh guru. 

Jumlah siswa di MI Muhammadiyah Sawangan sebanyak 123 siswa. Meskipun Madrasah ini swasta, tetapi minat masyarakat untuk menyekolahkan anaknya di MI Muhammadiyah Sawangan msih cukup tinggi. Mereka berasal dari latar belakang kehidupan sosial yang berbeda-beda dimana hal ini berpengaruh kepada kondisi kemampuan siswa didalam memahami materi pembelajaran yang di sampaikan oleh guru. Ada yang mendapatkan perhatian penuh dari orangtuanya dalam hal belajar, ada juga yang orangtuanya kurang memberikan perhatian dalam belajar siswa. Sebagai dampak dari fenomena tersebut, ada siswa yang cepat belajarnya ada yang sedang dan ada yang lambat. Di sinilah tugas guru memberikan bimbingan kepada siswa agar mereka bisa maju bersama. Adapun keadaan siswa MI Muhammadiyah Sawangan Kabupaten Magelang dapat dilihat pada tabel 2.2

Tabel 2.2

KONDISI SISWA MI MUHAMMADIYAH SAWANGAN [footnoteRef:19] [19:  Dokumentasi : Data Dinding MI Muhammadiyah Sawangan, dikutip tanggal 3 Januari 2010] 


		Kelas

		Jumlah Siswa



		

		Laki-Laki

		Perempuan

		Jumlah



		I

		11

		9

		20



		II

		12

		11

		23



		III

		12

		12

		24



		IV

		11

		7

		18



		V

		8

		11

		19



		VI

		8

		11

		19



		Jumlah

		62

		61

		123





Secara keseluruhan jumlah siswa MI Muhammadiyah Sawangan Kabupaten Magelang sebanyak 123 siswa yang terdiri dari 62 siswa laki-laki dan 61 siswa perempuan.

3. Jumlah Karyawan

Madrasah Ibtidaiyah (MI) MUhammadiyah Sawangan secara khusus tidak memiliki karyawan tetap. Para gurulah yang juga bertindak sebagai karyawan, karena para guru juga sekaligus menangani pekerjaan administratif di madrasah.

Madrasah ini hanya mengangkat satu orang pembantu yang bertugas menjaga madrasah dan membersihkan madrasah. Karyawan ini bukan karyawan tetap, melainkan tenaga honorer yang digaji oleh madrasah. [footnoteRef:20]  [20:  Wawancara dengan Bapak Syamsul Ash Sidiq, S.Ag, selaku Kepala Madrasah pada tanggal 3 Januari 2010 ] 






F. Sarana dan Prasarana

Pada awal didirikan, madrasah ini belum memiliki sarana dan prasarana yang memadai. Sejalan dengan perkembangan lembaga, penambahan sarana dan prasarana pendidikan ditambah dan disempurnakan. Sumber dana utama untuk pengadaan dan pengembangan sarana dan prasarana madrasah dilakukan secara swadaya oleh pengelola bersama masyarakat dan bantuan dari pemerintah, melalui Departemen Agama, baik tingkat Kabupaten, kantor Wilayah maupun Departemen Agama Pusat.

Hingga saat ini Madrasah Ibtidaiyah (MI) Muhammadiyah Sawangan Kabupaten Magelang memiliki sarana dan prasarana yang terdiri dari tanah pekarangan seluas 1552 m2 , bangunan seluas 324 m. [footnoteRef:21] Secara terperinci sarana dan prasarana yang dimiliki oleh Madrasah Ibtidaiyah (MI) Muhammadiyah Sawangan kabupaten Magelang disajikan pada tabel 2.3 [21:  Dokumentasi :Inventaris MI Muhammadiyah Sawangan, dikutip tanggal 3 Januari 2010 ] 


Tabel 2.3

PERGEDUNGAN MI MUHAMMADIYAH SAWANGAN [footnoteRef:22] [22:  Dokumentasi : Inventaris MI Muhammadiyah Sawangan, dikutip tanggal 3 Januari 2010 ] 


		No

		Gedung 

		Jumlah



		1

		Ruang Kantor 

		1 buah



		2

		Ruang Kelas

		6 buah



		3

		Perpustakaan

		1 buah



		4

		Kursi Guru

		20 buah



		5

		Meja Guru

		17 buah



		6

		Almari

		6 buah



		7

		Papan Tulis

		8 buah



		8

		Kursi Siswa

		71 buah



		9

		MejaSiswa

		76 buah



		10

		Rak Buku

		1 buah



		11

		Kursi dan Meja Tamu

		1set



		12

		Komputer

		2 buah



		13

		WC

		2 buah







G. Kegiatan Intra dan Ekstra Kurikuler

Secara garis besar ada 2 macam kegiatan Madrasah Ibtidaiyah (MI) Muhammadiyah Sawangan Kabupaten Magelang, yaitu kegiatan intra kurikuler dan ekstra kurikuler. 

1. Kegiatan intra kurikuler merupakan kegiatan pembelajaran yang sudah berjalan setiap hari secara terjadwal, mulai pukul 07.00 – 13.00 dari hari Senin sampai dengan hari Sabtu dan wajib diikuti oleh siswa kelas I sampai dengan kelas VI

2. Kegiatan ekstra kurikuler merupakan kegiatan tambahan untuk memperkaya materi pembelajaran yang diajarkan setiap hari. Seperti halnya kegiatan intra kurikuler, kegiatan ekstra kurikuler juga merupakan kegiatan yang wajib diikuti oleh siswa. Adapun kegiatan ekstra kurikuler yang dimaksud adalah  Pramuka dan Komputer

 

H. Prestasi yang Pernah Diraih

Meskipun madrasah ini berjarak agak jah dari Ibukota Kabupaten Magelang, tetapi memiliki prestasi yang cukup membanggakan. Di antara prestasi yang pernah dicapai antara lain :

1. Juara I Menari tingkat Kecamatan Sawangan

2. Juara I Pramuka putrid tingkat Kwaran Sawangan

3. Juara Harapan I Menari tingkat Kabupaten Magelang

4. Juara II Bulu Tangkis tingkat MI se Kabupaten Magelang




BAB III

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

PENERAPAN METODE JARIMATIKA DAN ANALISIS PRESTASI BELAJAR SISWA DI KELAS III MIM SAWANGAN MAGELANG



Pada bab III ini diuraikan tentang hasil penelitian serta pembahasan seluruh tindakan yang dilakukan selama proses penelitian di kelas III MIM Sawangan Magelang. 



A. Keadaan Pra Tindakan 

Sebelum memaparkan hasil tindakan kelas pada setiap siklus perlu pemaparan hasil pra tindakan, karena bagian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran proses pembelajaran Matematika sebelum diterapkan metode jarimatika. 

Kegiatan pembelajaran diawali oleh Ibu Sariningsih S.Pd.I, dengan mengucapkan salam dan presensi siswa. Jumlah siswa yang ikut dalam proses pembelajaran matematika sebanyak 24 siswa. Peneliti dengan satu pengamat lainnya duduk dibarisan belakang bersama siswa. Selanjutnya guru memperhatikan siswa dengan mengucapkan salam dan bacaan basmalah pelajaran segera dimulai, ketika guru melakukan apersepsi kepada siswa, “Sekarang pelajaran apa anak-anak?” ada beberapa siswa yang tidak memperhatikan guru, diantara anak ada yang berkata,  “Waduh, sekarang pelajaran matematika, materinya berhitung perkalian lagi. Saya bosan dengan Bu Sari, cara menerangkan berhitungnya hanya dengan ceramah,  jadinya saya merasa jenuh dan kurang  tertarik!”. Akhirnya nilai yang diperoleh kurang memuaskan, masih banyak yang memperoleh nilai dibawah standar yang dipersyaratkan dalam KKM. Dari ilustrasi di atas disimpulkan bahwa metode ceramah yang digunakan guru dalam menerangkan perkalian  bilangan di pelajaran matematika menjadikan anak kurang berminat dalam belajar matematika sehingga berdampak pada prestasi belajar siswa. Pada akhir pembelajaran, guru menghampiri peneliti untuk menjaga siswa sampai pelajaran matematika selesai dan memberikan waktu 10 menit terakhir untuk mengutarakan kepentingan yang hendak disampaikan kepada siswa dan membagikan angket.



Deskripsi data prestasi awal mata pelajaran matematika kelas III MI Muhammadiyah Sawangan Kabupaten Magelang pada tahap pra siklus yaitu sebelum menggunakan metode jarimatika dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 3.1 

Data Prestasi Belajar Siswa Pada Tahap Pra Siklus

		No.

		Nama Siswa

		Perolehan Nilai

		Ket.



		1.

		Widiyanto

		50

		BT



		2.

		Sifa Rahmadani

		70

		T



		3.

		Dinda Sinta Karina

		70

		T



		4.

		Fadil Nur Pratama

		60

		T



		5.

		Faizah Kurnia Sari

		70

		T



		6.

		Fauzan Agung Priyono

		50

		BT



		7.

		Herlina Sari

		60

		T



		8.

		Lavi Oktamila

		50

		BT



		9.

		Leo Prayogo

		50

		BT



		10.

		Luhita Putri Showarira

		70

		T



		11.

		Melati Adinda Insani

		70

		T



		12.

		Muhammad Fajar Sodiq

		50

		BT



		13.

		Muhammad Ihsan Ma’ruf

		70

		T



		14.

		Nelly Fajriyati Rosyida

		50

		BT



		15.

		Praptina Hatim

		80

		T



		16.

		Rohmat

		70

		T



		17.

		Shokhif Khanifudin

		80

		T



		18.

		Siti Aisyah

		80

		T



		19.

		Wahyu Noviarti

		50

		BT



		20.

		Wildan Sholikhan Naima

		70

		T



		21.

		Novita Listya Dewi

		60

		T



		22.

		Aziz Dody Rofii

		50

		BT



		23.

		Hanafiyanto

		60

		T



		24.

		Adam Nur Faiz Rahman

		70

		T



		

		Jumlah

		1.510

		



		

		Rata – rata

		62,92

		



		

		Nilai Tertinggi

		90

		



		

		Nilai Terendah

		50

		





Keterangan : 

T : Tuntas

BT : Belum Tuntas

Dari data prestasi belajar siswa tersebut dapat dihitung prosentase perolehan nilai pada tahap pra siklus yaitu sebagai berikut.

Tabel 3.2

Prosentase Ketuntasan Belajar Tahap Pra Siklus

		Interval Nilai

		Turus 

		Frekuensi

		Prosentase



		90 – 100

		-

		0

		0%



		80 – 89

		

		3

		12,5%



		70 – 79

		

		9

		37,5%



		60 – 69

		

		4

		16,67%



		50 - 59

		

		8

		33,33%





Berikut ini adalah rincian perhitungan prosentase prestasi belajar matematika.

1. Prestasi belajar matematika dengan kualitas sangat baik



2. Prestasi belajar metematika dengan kualitas baik



3. Pretasi belajar matematika dengan kualitas cukup baik



4. Prestasi belajar matematika kualitas cukup



5. Prestasi belajar matematika kualitas kurang



Nilai hasil prestasi belajar matematika dapat dituliskan dalam bentuk grafik seperti pada grafik 3.1 di bawah ini.



Berdasarkan tabel 3.2 tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa ada 16 anak yang memperoleh nilai pada kelas interval antara 60 – 100 dengan prosentase 66,67%.  Sedang siswa yang lain memperoleh nilai dibawah rentang skor sebanyak 8 siswa dengan prosentase 33,33%. Padahal standar ketuntasan yang dipakai adalah 60. Denga demikian 8 siswa tersebut dinyatakan belum tuntas. 



B. Hasil Penelitian

Pada hasil penelitian ini akan dijabarkan mengenai hasil perolehan nilai prestasi belajar matematika siswa kelas III MI Muhammadiyah Sawangan Kabupaten Magelang setelah menggunakan metode Jarimatika yaitu Siklus I dan Siklus II dengan masing-masing siklus dilakukan dua kali pertemuan. Jadwal pelaksanaan penelitian tindakan pada siklus I dan siklus II dapat dilihat pada tabel 3.3 yaitu sebagai berikut.

Tabel 3.3 

Jadwal Pelaksanaan Penelitian Tindakan pada Siklus I dan Siklus II di kelas III MI Muhammadiyah Sawangan

		Siklus

		Pertemuan I

		Pertemuan II



		I

		9 November 2011

		11 November 2011



		II

		16 November 2011

		18 November 2011





Berbagai pendekatan dan model pembelajaran dapat dilakukan guru dalam setiap pembelajaran matematika. Namun kenyataan di lapangan guru masih menggunakan model konvensional sehingga siswa belum dapat memahami materi yang diajarkan secara optimal dan prestasi belajar siswa belum sesuai dengan harapan. Upaya untuk dapat meningkatkan prestasi belajar siswa salah satunya menerapkan metode jarimatika dengan model pembelajaran yang baru, supaya prestasi belajar siswa dapat meningkat. 



1. Deskripsi Hasil Penelitian Siklus I

Untuk memperbaiki prestasi belajar, peneliti melakukan tindakan pada siklus I dengan menggunakan metode jarimatika untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. Langkah-langkah pembelajaran pada siklus I dengan metode Jarimatika adalah sebagai berikut.

a. Perencanaan Siklus I

Pada tahap ini peneliti menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) dengan pertimbangan dari dosen dan guru mata pelajaran, mempersiapkan media pembelajaran menggunakan metode jarimatika, serta mempersiapkan lembar observasi siswa dan guru. 

Berdasarkan dari rancangan tindakan dan RPP yang telah dibuat, maka pelaksanaan pembelajaran siap dilaksanakan dengan mengacu pada rancangan tersebut. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada pertemuan I dan pertemuan II adalah sebagai berikut.



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

SIKLUS I



Nama Sekolah		: MI Muhammadiyah Sawangan

Mata Pelajaran		: Matematika

Kelas / Semester		: III / 3

Alokasi Waktu		: 4 x 35 menit (2X pertemuan)

Hari/Tanggal		: Rabu, Jumat (9,11 November 2011)





A. Standar Kompetensi

Melakukan operasi hitung bilangan sampai tiga angka.



B. Kompetensi Dasar

1.3. Melakukan perkalian yang hasilnya bilangan tiga angka.



C. Indikator

1. Melakukan perkalian dengan operasi hitung perkalian sampai 100.

2. Mengalihkan perkalian dengan bilangan 10.

3. Siswa dapat menghitung perkalian dengan bilangan dua angka.

4. Siswa dapat mengalikan dengan perkalian sebagai penjumlahan berulang.



D. Tujuan Pembelajaran

Siswa dapat menghitung perkalian dengan penjumlahan berulang. Dengan pembelajaran perkalian melalui penerapan metode Jarimatika yang menggunakan jari-jari tangan.



E. Materi Pokok

Perkalian dua angka maupun tiga angka.
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F. Metode Pembelajaran

Melalui penerapan metode Jarimatika, diskusi kelompok, pemberian tugas, ceramah dan demonstrasi.



G. Langkah-langkah Pembelajaran.

Pertemuan I

1. Kegiatan Awal.

a. Guru menyiapkan pembelajaran dengan memberi salam dan memimpin do’a.

b. Guru menerangkan model pembelajaran matematika yang akan dipakai dalam pembelajaran.

c. Guru memberikan appersepsi.

d. Menyanyikan lagu “Satu-satu”

e. Guru memberikan motivasi kepada siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. 

2. Kegiatan Inti

a. Guru membagi kelas menjadi 3 kelompok, masing-masing kelompok terdiri atas 8 anggota.

b. Guru menyuruh siswa untuk bergabung dengan kelompoknya masing-masing. 

c. Guru menyampaikan materi pembelajaran dengan berhitung perkalian diatas bilangan 5 dengan penerapan jarimatika.

d. Guru menerangkan langkah-langkah menghitung perkalian dengan menggunakan jari-jari tangan. 

e. Siswa memperhatikan peragaan guru dan mengamati jari-jari tangan yang digerakan.

f. Siswa menirukan menggerakkan jari-jari tangan dengan menghitung perkalian. 

g. Guru menyuruh siswa mempraktekan di depan kelas. 

h. Setelah siswa paham dengan materi, guru membagi LKS. 

i. Secara berkelompok siswa mendiskusikan pertanyaan-pertanyaan yang ada di LKS tentang perkalian. 

j. Guru menunjuk siswa mewakili kelompok untuk mempresentasikan hasil kerja kelompok.

k. Guru membahas hasil kerja kelompok secara klasikal dan membuat kesimpulan. 

l. Guru member soal latihan secara individu. 

m. Bersama siswa guru memeriksa lembar evaluasi yang dikerjakan kemudian menganalisisnya. 



3. Kegiatan Akhir

a. Guru memberi kesempatan para siswa untuk menanyakan hal-hal yang belum dipahami.

b. Menegaskan untuk mengoreksi soal evaluasi. 

c. Guru menutup proses pembelajaran dengan do’a dan salam.

Pertemuan II

1. Kegiatan Awal

a. Guru menyiapkan pembelajaran dengan memberi salam dan memimpin do’a.

b. Guru menerangkan model pembelajaran matematika yang akan dipakai dalam pembelajaran.

c. Guru memberikan appersepsi.

d. Menyanyikan lagu “Satu-satu”

e. Guru memberikan motivasi kepada siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. 

2. Kegiatan Inti

a. Guru membagi kelas menjadi 4 kelompok, masing-masing kelompok terdiri dari 6 orang. 

b. Guru menyuruh siswa untuk bergabung dengan kelompoknya masing-masing.

c. Guru menyampaikan hitung perkalian sebagai penjumlahan berulang. 

d. Melakukan operasi hitung perkalian dengan bilangan 10. Jadi perkalian dengan 10 menghsilkan bilangan itu sendiri dengan menuliskan angka 0 dibelakangnya. 

e. Guru menerangkan perkalian di papan tulis dengan penjumlahan berulang. 

f. Guru menyuruh siswa maju menulis dipapan tulis apa yang telah dicontohkan. 

g. Siswa memahami materi yang diberikan oleh guru.

h. Guru membagi lembar LKS kelompok. 

i. Siswa dapat berdiskusi mengerjakan LKS yang diberikan.

j. Guru memantau jalannya diskusi kelompok. 

k. Menunjuk secara acak peserta didik mewakili kelompok melaporkan hasil kelompok. 

l. Guru membahas hasil kelompok secara klasikal. 

m. Guru membagi soal secara individu (soal terlampir).

n. Bersama siswa, guru memeriksa lembar evaluasi, kemudian menganalisisnya. 

3. Kegiatan Akhir

a. Guru memberi kesempatan para siswa untuk menanyakan hal-hal yang belum dipahami.

b. Guru mengevaluasi kegiatan pembelajaran. 

c. Guru menutup proses pembelajaran dengan do’a dan salam.



H. Penilaian

Instrument Penilaian

a. Lembar Kerja Siswa (terlampir).

b. Lembar Evaluasi (terlampir).



I. Alat dan Sumber Bahan

1. Alat peraga :

Permen Fox. 

2. Sumber bahan :

a. Matematika gemar berhitung kelas III SD/MI.

b. Buku matematika kelas III BSE karangan Nur Fajariyah dan Defi Tri Ratnawati.

c. Jarimatika Perkalian dan Pembagian Kawan Pustaka, oleh Septi Peni Wulandani. 

d. Buku-buku yang relevan.
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b. Pelaksanaan Tindakan Siklus I

1) Proses Pembelajaran Pertemuan I

Pertemuan pertama pada siklus I dilaksanakan hari Rabu tanggal 9 November 2011. Pembelajaran berlangsung selama 2 jam pelajaran yaitu 2 x 35 menit, dimulai Pukul 07.15 – 08.25 WIB. Indikator pembelajaran yang perlu dikuasai adalah melakukan perkalian dengan operasi hitung perkalian sampai 100 dan mengalikan perkalian dengan bilangan 10.

(a) Kegiatan Awal

Guru membuka pertemuan I dengan mengucapkan salam dan memimpin do’a kemudian guru mempersiapkan kondisi fisik siswa, meliputi menanyakan kabar siswa, mengabsen kehadiran siswa, mempersiapkan media yang dibutuhkan. Sebelum memulai pelajaran, guru mempersiapkan diri terlebih dahulu dengan menjelaskan mengenai model pembelajaran yang akan diterapkan yaitu berhitung perkalian matematika dikelas III melalui metode jarimatika.

Guru memberikan apersepsi kepada siswa dengan menanyakan materi prasyarat bilangan perkalian yaitu jenis-jenis bilangan. Untuk memberikan suasana yang menyenangkan guru mengajak siswa untuk menyanyikan lagu “Satu-Satu” secara bersama-sama di kelas. Setelah itu guru memberikan motivasi kepada siswa akan pentingnya materi ini untuk dipelajari dan meminta siswa untuk berperan aktif selama pembelajaran nanti

(b) Kegiatan Inti

Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran berhitung perkalian dengan menggunakan jari-jari tangan. Guru kemudian membagi kelas menjadi 3 kelompok yang masing-masing kelompok terdiri dari 8 siswa. Guru menyampaikan materi pembelajaran dengan berhitung perkalian di atas 5 dengan penerapan metode jarimatika. Guru kemudian menerangkan bagaimana menghitung perkalian dengan jari-jari tangan. Siswa memperhatikan apa yang dijelaskan guru dan menirukannnya. Guru meminta salah satu siswa maju di depan kelas untuk mempraktekkan dihadapan teman-teman. Setelah paham guru membagi latian soal berupa LKS untuk dikerjakan secara kelompok. Guru kemudian berkeliling kelas untuk memantau diskusi kelompok dan membantu bagi kelompok yang butuh bantuan.

Guru menunjuk salah satu siswa untuk maju mengerjakan soal tersebut dan mempresentasikannya. Guru membahas persoalan tersebut secara klasikal dan menyimpulkannya. Pertemuan pertama dalam siklus I ini diakhiri dengan membagi lembar evaluasi siswa berupa soal-soal sejumlah 10 butir untuk dikerjakan secara individu oleh siswa. Bersama-sama siswa guru memeriksa pekerjaan siswa kemudian menganalisisnya

(c) Kegiatan Akhir

Pada bagian akhir kegiatan pembelajaran guru memberikan kesempatan kepada siswa yang belum paham untuk bertanya. Guru juga meminta siswa untuk tetap belajar di rumah mengenai materi ini. Guru menutup pembelajaran  pada pertemuan pertama siklus I ini dengan berdo’a dan mengucapkan salam.

Hasil evaluasi prestasi belajar siswa pada perkalian bilangan asli dengan metode Jarimatika dapat dilihat pada tabel 3.4 di bawah ini.

Tabel 3.4

Data Prestasi Belajar Siswa  pada Pertemuan Pertama Siklus I 

		No

		Nama Siswa

		Nilai

		Keterangan



		1.

		Widiyanto

		60

		T



		2.

		Sifa Rahmadani

		70

		T



		3.

		Dinda Sinta Karina

		70

		T



		4.

		Fadil Nur Pratama

		60

		T



		5.

		Faizah Kurnia Sari

		70

		T



		6.

		Fauzan Agung Priyono

		50

		BT



		7.

		Herlina Sari

		70

		T



		8.

		Lavi Oktamila

		60

		T



		9.

		Leo Prayogo

		60

		T



		10.

		Luhita Putri Showarira

		70

		T



		11.

		Melati Adinda Insani

		80

		T



		12.

		Muhammad Fajar Sodiq

		50

		BT



		13.

		Muhammad Ihsan Ma’ruf

		70

		T



		14.

		Nelly Fajriyati Rosyida

		50

		BT



		15.

		Praptina Hatim

		90

		T



		16.

		Rohmat

		70

		T



		17.

		Shokhif Khanifudin

		80

		T



		18.

		Siti Aisyah

		80

		T



		19.

		Wahyu Noviarti

		50

		BT



		20.

		Wildan Sholikhan Naima

		70

		T



		21.

		Novita Listya Dewi

		60

		T



		22.

		Aziz Dody Rofii

		60

		T



		23.

		Hanafiyanto

		70

		T



		24.

		Adam Nur Faiz Rahman

		70

		T



		

		Jumlah

		1590

		-



		

		Rata – rata

		66,25

		-



		

		Nilai Tertingggi

		90

		-



		

		Nilai Terendah

		50

		-





Keterangan : 

T : Tuntas

BT : Belum Tuntas

Dari data prestasi belajar siswa tersebut dapat dihitung prosentase perolehan nilai pada pertemuan pertama siklus I yaitu sebagai berikut.

Tabel 3.5. 

Prosentase Ketuntasan Belajar Mata Pelajaran Matematika Siswa Kelas III MI Muhammadiyah Sawangan Kabupaten Magelang pada Pertemuan Pertama Siklus I

		Interval Nilai

		Turus

		Frekuensi

		Prosentase



		90 – 100

		

		1

		4,17%



		80 – 89

		

		3

		12,5%



		70 – 79

		

		10

		41,67%



		60 – 69

		

		6

		25%



		50 - 59

		

		4

		16,67%







Berikut ini adalah rincian perhitungan prosentase prestasi belajar matematika.

(1) Prestasi belajar matematika dengan kualitas sangat baik



(2) Prestasi belajar metematika dengan kualitas baik



(3) Pretasi belajar matematika dengan kualitas cukup baik



(4) Prestasi belajar matematika kualitas cukup



(5) Prestasi belajar matematika kualitas kurang



Tabel 3.5 tersebut mendiskripsikan 20 siswa memperoleh nilai pada interval 60 – 100, dan sisanya yaitu 4 siswa masih dinyatakan belum tuntas. Dari tabel tersebut hasil prestasi belajar pertemuan pertama pada siklus I dapat dibuat grafik seperti Grafik 3.2 di bawah ini.



2) Proses Pembelajaran Pertemuan II

Pertemuan pertama pada siklus I dilaksanakan hari Jumat tanggal 11 November 2011. Pembelajaran berlangsung selama 2 jam pelajaran yaitu 2 x 35 menit, dimulai Pukul 07.15 – 08.25 WIB. Indikator pembelajaran yang perlu dikuasai adalah siswa dapat menghitung perkalian dengan bilangan dua angka dan siswa dapat mengalikan dengan perkalian sebagai penjumlahan berulang.

(a) Kegiatan Awal

Pada pertemuan kedua ini guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan memimpin do’a. Guru mempersiapkan kondisi fisik siswa, meliputi menanyakan kabar siswa, mengabsen kehadiran siswa, menanyakan ada PR, mempersiapkan media yang dibutuhkan. Guru menjelaskan kepada siswa mengenai model pembelajaran yang akan diterapkan yaitu berhitung perkalian matematika dikelas III melalui metode jarimatika.

Guru memberikan apersepsi kepada siswa dengan menanyakan materi pada pertemuan I. Untuk memberikan suasana yang menyenangkan guru mengajak siswa untuk menyanyikan lagu “Satu-Satu” secara bersama-sama di kelas. Setelah itu guru memberikan motivasi kepada siswa akan pentingnya materi ini untuk dipelajari dan meminta siswa untuk berperan aktif selama pembelajaran nanti

(b) Kegiatan Inti

Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran berhitung perkalian dengan menggunakan jari-jari tangan. Guru kemudian membagi kelas menjadi 4 kelompok yang masing-masing kelompok terdiri dari 8 siswa. Guru menyampaikan materi hitung perkalian sebagai penjumlahan berulang. Guru kemudian melakukan operasi hitung perkalian dengan bilangan 10, yang hasilnya adalah bilangan itu sendiri dengan menuliskan angka 0 di belakangnya. Siswa memperhatikan apa yang dijelaskan guru. 

Guru menuliskan perkalian dengan penjumlahan berulang di papan tulis kemudian meminta siswa maju di depan kelas untuk mengerjakan soal dengan cara yang sama seperti guru menerangkan. Setelah paham guru membagi latian soal dalam bentuk LKS untuk dikerjakan secara kelompok. Guru kemudian berkeliling kelas untuk memantau diskusi kelompok dan membantu bagi kelompok yang butuh bantuan.

Guru menunjuk salah satu siswa secara acak untuk maju mengerjakan soal tersebut dan mempresentasikannya. Guru membahas persoalan tersebut secara klasikal dan menyimpulkannya. Pertemuan kedua dalam siklus I ini diakhiri dengan membagi lembar evaluasi siswa berupa soal-soal sejumlah 10 butir untuk dikerjakan secara individu oleh siswa. Bersama-sama siswa guru memeriksa pekerjaan siswa kemudian menganalisisnya

(c) Kegiatan Akhir

Pada bagian akhir kegiatan pembelajaran guru memberikan kesempatan kepada siswa yang belum paham untuk bertanya. Guru juga meminta siswa untuk tetap belajar di rumah mengenai materi ini. Guru menutup pembelajaran  pada pertemuan kedua siklus I ini dengan berdo’a dan mengucapkan salam.

Hasil evaluasi prestasi belajar siswa pada perkalian bilangan asli dengan metode Jarimatika dapat dilihat pada tabel 3.6 di bawah ini.

Tabel 3.6

Data Prestasi Belajar Matematika pada Pertemuan Kedua Siklus I 

		No

		Nama Siswa

		Nilai

		Keterangan



		1.

		Widiyanto

		60

		T



		2.

		Sifa Rahmadani

		70

		T



		3.

		Dinda Sinta Karina

		70

		T



		4.

		Fadil Nur Pratama

		60

		T



		5.

		Faizah Kurnia Sari

		80

		T



		6.

		Fauzan Agung Priyono

		50

		BT



		7.

		Herlina Sari

		70

		T



		8.

		Lavi Oktamila

		60

		T



		9.

		Leo Prayogo

		60

		T



		10.

		Luhita Putri Showarira

		70

		T



		11.

		Melati Adinda Insani

		80

		T



		12.

		Muhammad Fajar Sodiq

		70

		T



		13.

		Muhammad Ihsan Ma’ruf

		70

		T



		14.

		Nelly Fajriyati Rosyida

		70

		T



		15.

		Praptina Hatim

		90

		T



		16.

		Rohmat

		80

		T



		17.

		Shokhif Khanifudin

		80

		T



		18.

		Siti Aisyah

		80

		T



		19.

		Wahyu Noviarti

		50

		BT



		20.

		Wildan Sholikhan Naima

		80

		T



		21.

		Novita Listya Dewi

		70

		T



		22.

		Aziz Dody Rofii

		60

		T



		23.

		Hanafiyanto

		70

		T



		24.

		Adam Nur Faiz Rahman

		80

		T



		

		Jumlah

		1.680

		-



		

		Rata – rata

		70,00

		-



		

		Nilai Tertingggi

		90

		-



		

		Nilai Terendah

		50

		-





Keterangan : 

T : Tuntas

BT : Belum Tuntas

Dari data prestasi belajar siswa tersebut dapat dihitung prosentase perolehan nilai pada pertemuan pertama siklus I yaitu sebagai berikut.

Tabel 3.7

Prosentase Ketuntasan Belajar pada Pertemuan Kedua Siklus I

		Interval Nilai

		Turus

		Frekuensi

		Prosentase



		90 – 100

		

		1

		4,17%



		80 – 89

		

		7

		29,17%



		70 – 79

		

		9

		37,5%



		60 – 69

		

		5

		20,83%



		50 -59 

		

		2

		8,33%





Berikut ini adalah rincian perhitungan prosentase prestasi belajar matematika.

(1) Prestasi belajar matematika dengan kualitas sangat baik



(2) Prestasi belajar metematika dengan kualitas baik





(3) Pretasi belajar matematika dengan kualitas cukup baik



(4) Prestasi belajar matematika kualitas cukup



(5) Prestasi belajar matematika kualitas kurang



Hhasil prestasi belajar pertemuan kedua pada siklus I dapat dibuat grafik seperti Grafik 3.3 di bawah ini.



Berdasarkan tabel 3.7 tersebut terlihat bahwa 22 siswa memperoleh nilai pada interval 60 – 100, dan sisanya yaitu 2 siswa masih dinyatakan belum tuntas. Tetapi meskipun demikian, berdasarkan data yang disajikan pada tabel 3.4 dan tabel 3.6 dapat disimpulkan telah terjadi peningkatan. Dari hasil yang diperoleh pada pertemuan pertama dan pertemuan kedua di siklus I maka perlu dilakukan siklus II. Hal ini karena masih terdapat 2 siswa sebesar 8,33% belum mencapai ketuntasan belajar karena memperoleh nilai dibawah 60 dimana nilai 60 merupakan nilai batas tuntas.

c. Hasil Belajar Pertemuan 1 dan 2

Hasil evaluasi belajar pertemuan I dan II dapat dilihat pada tabel 3.8 di bawah ini.

Tabel 3.8

Hasil Evaluasi Belajar Pertemuan 1 dan 2 pada Siklus I

		No

		Nama

		Nilai

		Ket



		

		

		1

		2

		Rata-Rata

		



		1.

		Widiyanto

		60

		60

		60

		T



		2.

		Sifa Rahmadani

		70

		70

		70

		T



		3.

		Dinda Sinta Karina

		70

		70

		70

		T



		4.

		Fadil Nur Pratama

		60

		60

		60

		T



		5.

		Faizah Kurnia Sari

		70

		80

		75

		T



		6.

		Fauzan Agung Priyono

		50

		50

		50

		BT



		7.

		Herlina Sari

		70

		70

		70

		T



		8.

		Lavi Oktamila

		60

		60

		60

		T



		9.

		Leo Prayogo

		60

		60

		60

		T



		10.

		Luhita Putri Showarira

		70

		70

		70

		T



		11.

		Melati Adinda Insani

		80

		80

		80

		T



		12.

		Muhammad Fajar Sodiq

		50

		70

		60

		T



		13.

		Muhammad Ihsan Ma’ruf

		70

		70

		70

		T



		14.

		Nelly Fajriyati Rosyida

		50

		70

		60

		T



		15.

		Praptina Hatim

		90

		90

		90

		T



		16.

		Rohmat

		70

		80

		75

		T



		17.

		Shokhif Khanifudin

		80

		80

		80

		T



		18.

		Siti Aisyah

		80

		80

		80

		T



		19.

		Wahyu Noviarti

		50

		50

		50

		BT



		20.

		Wildan Sholikhan Naima

		70

		80

		75

		T



		21.

		Novita Listya Dewi

		60

		70

		65

		T



		22.

		Aziz Dody Rofii

		60

		60

		60

		T



		23.

		Hanafiyanto

		70

		70

		70

		T



		24.

		Adam Nur Faiz Rahman

		70

		80

		75

		T



		

		Jumlah

		1590

		1.680

		-

		-



		

		Rata – rata

		66,25

		70,00

		-

		-



		

		Nilai Tertingggi

		90

		90

		90

		-



		

		Nilai Terendah

		50

		50

		50

		-





d. Observasi / Pengamatan Siklus I

Observasi bertujuan untuk mengetahui aktivitas dan ketrampilan yang dilakukan oleh guru matematika dan siswa selama pembelajaran berlangsung. Pelajaran matematika dikelas III dimulai pukul 07.15 – 08.25 WIB. Pedoman observasi dilakukan guna melihat segala aktivitas guru dan siswa saat pembelajaran melalui metode jarimatika. Berdasarkan hasil pengamatan guru dalam mempresentasikan pembelajaran sudah baik. Menjalankan pembelajaran dengan baik sesuai dengan RPP dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya. Sedangkan hasil pengamatan terhadap siswa ketika pembelajaran, sikapnya masih cenderung pasif, sebagian siswa masih takut untuk bertanya. 

e. Refleksi Siklus I

Pelaksanaan pembelajaran perkalian berhitung melalui metode jarimatika pada siklus I ini dinilai belum mencapai hasil maksimal. Dalam proses pembelajaran masih banyak kekurangan yang harus diperbaiki. Berdasarkan kondisi pada siklus I ini maka perlu dilaksanakan siklus II. 



2. Deskripsi Hasil Penelitian Siklus II

Langkah-langkah pembelajaran pada siklus II dengan metode Jarimatika adalah sebagai berikut.

a. Perencanaan Siklus II

Pada tahap perencanaan siklus II ini pada umumnya peneliti melakukan hal yang sama dengan perencanaan siklus I. peneliti melakukan persiapan diantaranya menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) dengan pertimbangan dari dosen dan guru mata pelajaran. mempersiapkan media pembelajaran menggunakan metode jarimatika, serta menyusun dan mempersiapkan lembar observasi siswa dan guru.

Berdasarkan dari rancangan tindakan dan RPP yang telah dibuat, maka pelaksanaan pembelajaran siap dilaksanakan dengan mengacu pada rancangan tersebut. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada pertemuan I dan pertemuan II di siklus II adalah sebagai berikut.

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

SIKLUS II



Nama Sekolah		: MI Muhammadiyah Sawangan

Mata Pelajaran		: Matematika

Kelas / Semester		: III / I

Alokasi Waktu		: 4 x 35 menit (2X pertemuan)

Hari / Tanggal 		: Rabu, Jumat (16,18 November 2011)



A. Standar Kompetensi

Melakukan operasi hitung bilangan sampai tiga angka.



B. Kompetensi Dasar

1.3. Melakukan perkalian dengan formasi jarimatika Kelompok Dasar Bilangan 6 – 10. 



C. Indikator

1. Melakukan perkalian dengan operasi hitung perkalian sampai dengan 100.

2. Siswa dapat menghitung perkalian dengan bilangan dua angka.

3. Siswa dapat mengenal Formasi Jarimatika Perkalian.

 

D. Tujuan Pembelajaran

Setelah mempelajari materi pelajaran tentang berhitung perkalian melalui penerapan metode jarimatika diharapkan peserta didik dapat menghitung, menghafal, dan mempraktikan dengan jari-jari tangan dalam soal perkalian. 



E. Materi Ajar

Kelompok Dasar (Bilangan 6 - 10)

Rumus (T1 + T2)  +  (B1  B2) 

Keterangan : 

T1 : Jari tangan kanan yang ditutup (puluhan)

T2 : Jari tangan kiri yang ditutup (puluhan)

B1 : Jari tangan kanan yang dibuka (satuan)

B2 : Jari tangan kiri yang dibuka (satuan)

Contoh 7  8 = 
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Tangan kanan (7)  : kelingking dan jari manis ditutup (dilipat). 

Tangan kiri      (8) : kelingking, jari manis dan jari tengah ditutup.

7  8 dapat kita selesaikan sebagai berikut, jari yang tertutup bernilai puluhan lalu dijumlahkan, dan jari yang terbuka bernilai satuan, dikalikan. 











F. Strategi Pembelajaran 

Melalui penerapan metode jarimatika. 







G. Langkah-Langkah Pembelajaran

Pertemuan I

1. Kegiatan Awal.

a. Guru mengawali pembelajaran dengan mengucapkan salam dan do’a bersama. 

b. Guru menerangkan tentang pembelajaran berhitung perkalian melalui metode jarimatika.

c. Guru memberi appersepsi. 

d. Menyanyikan lagu Jari dan Jempol Tangan digoyang. 

e. Guru memberikan motivasi kepada siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. 

2. Kegiatan Inti 

a. Guru membagi kelas menjadi 3 kelompok, masing-masing kelompok terdiri atas 8 anggota.

b. Guru menyuruh siswa untuk bergabung dengan kelompoknya masing-masing. 

c. Guru menerangkan perkalian dengan menggunakan jari-jari tangan. 

d. Siswa memperhatikan peragaan guru dan mencoba mempraktekan bersama-sama satu kelompok.

e. Siswa bersama kelompoknya menirukan apa yang dijelaskan guru dengan perasaan senang. 

f. Guru menunjuk salah satu siswa untuk maju kedepan mempraktekan menghitung perkalian dengan jarimatika. 

g. Guru dibantu pengamat membagikan Lembar Kegiatan Siswa (LKS).

h. Secara berkelompok siswa dapat mengerjakan pertanyaan yang ada dalam LKS tentang perkalian.

i. Guru memantau jalannya diskusi dan mengawasi siswa yang kurang aktif.

j. Dari perwakilan kelompok, siswa dapat mempresentasikan hasil pekerjaan kelompok, kelompok yang lain memperhatikan, menyimak jawaban dan siap memberi komentar.

k. Membahas hasil kerja kelompok secara klasikal dan membuat kesimpulan. 

l. Secara individu siswa mengerjakan soal evaluasi (Soal terlampir).

3. Kegiatan Akhir / Penutup 

a. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang materi perkalian dengan menghitung jari-jari tangan yang belum mereka pahami.

b. Guru bersama siswa menyimpulkan kembali materi pembelajaran.

c. Guru menutup proses pembelajaran dengan do’a dan salam. 



Pertemuan II

1. Kegiatan Awal

a. Guru mengawali pembelajaran dengan mengucapkan salam dan do’a bersama. 

b. Guru memberitahu materi yang akan dipelajari hari ini tentang Tehnik Berhitung Mudah dan Menyenangkan dengan menggunakan jari-jari tangan terutama daam perkalian dasar.

c. Guru memberikan appersepsi.

d. Menyanyikan lagu “Malaikat 10”

e. Guru memberikan motivasi kepada siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. 





2. Kegiatan Inti 

a. Guru membagi kelas menjadi 3 kelompok, masing-masing kelompok terdiri atas 8 anggota.

b. Guru menyuruh siswa untuk bergabung dengan kelompoknya masing-masing.

c. Guru memberi penjelasan kepada siswa Formasi Jarimatika Perkalian.

d. Guru melagukan yel-yel :

“Yang ditutup … PULUHAN, yang dibuka … SATUAN”

“Yang ditutup … DIJUMLAHKAN, yang dibuka … DIKALIKAN”

“Gerakan jari-jari … 6, 7, 8, 9, 10.”

“Bergerak semua … YES !!!”

e. Siswa dapat menirukan lagu / yel-yel yang diberikan guru dalam mempraktekan jarimatika dengan jari-jari tangan.

f. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa, “Sudah paham semuanya?” kemudian mereka menjawab “Ya!”.

g. Siswa dapat mengerjakan soal dipapan tulis dan mempraktekan perkalian dengan peragaan jari-jari tangan didepan kelas. 

h. Secara bergantian tiap kelompok mewakili maju kedepan 2 anak.

i. Kemudian guru mebagi LKS yang ada soal perkalian. 

j. Siswa yang ditunjuk harus mempresentasikan hsil pekerjaan kelompok, sedangkan kelompok yang lain menyimak jawaban dan siap meberikan komentar dan jawaban lain bila terdapat perbedaan. 

k. Guru membimbing jalannya presentasi.

l. Membahas hasil kerja kelompok secara klasikal dan membuat kesimpulan. 

m. Siswa dapat menghitung perkalian dan penulisan perkalian yang benar.

n. Dengan bimbingan guru anak dapat menulis perkalian dengan benar dan menghitung perkalian dengan mudah menggunakan formasi jarimatika dengan jari-jari tangan.

o. Secara individu siswa mengerjakan soal latihan/evaluasi soal terlampir.

p. Bersama siswa, guru memeriksa lembar evaluasi yang dikerjakan siswa, kemudian menganalisanya.



3. Kegiatan Penutup 

a. Guru memberi kesempatan para siswa untuk menanyakan hal-hal yang belum dipahami.

b. Guru memberikan pertanyaan lesan kepada siswa.

c. Guru menutup pembelajaran dengan do’a dan salam. 



H. Penilaian 

1. Penilaian Proses

Kinerja praktek saat siswa bekerja kelompok menyelesaikan lembar kerja siswa. 

2. Penilaian Hasil Belajar

Tes tertulis : Melalui lembar evaluasi yang telah dikerjakan oleh setiap siswa. 



I. Alat dan Sumber Bahan 

1. Alat :

a. Permen fox ada 4 macam.

b. Kertas folio.

c. LKS kelompok dan lembar evaluasi. 

d. Gambar formasi jarimatika

e. Jari-jari tangan. 

2. Sumber Bahan :

a. Matematika Gemar Berhitung kelas III untuk SD/MI.

b. Buku Matematika kelas III BSE Karangan Nur Fajariyah dan Defi Tri Ratnawati.

c. Jarimatika Perkalian dan Pembagian Kawan Pustaka, oleh Septi Peni Wulandani. 

d. Buku-buku yang relevan. 
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b. Pelaksanaan Tindakan Siklus II

1) Proses Pembelajaran Pertemuan II

Pertemuan kedua pada siklus II dilaksanakan hari Rabu tanggal 11 November 2011. Pembelajaran berlangsung selama 2 jam pelajaran yaitu 2 x 35 menit, dimulai Pukul 07.15 – 08.25 WIB. Indikator pembelajaran yang perlu dikuasai adalah melakukan perkalian dengan operasi hitung perkalian sampai dengan 100 dan siswa dapat menghitung perkalian dengan bilangan dua angka.





(a) Kegiatan Awal

Guru membuka pertemuan I pada siklus II ini dengan mengucapkan salam dan memimpin do’a. Guru mempersiapkan kondisi fisik siswa, meliputi menanyakan kabar siswa, mengabsen kehadiran siswa, mempersiapkan media yang dibutuhkan. Sebelum memulai pelajaran, guru mempersiapkan diri terlebih dahulu dengan menjelaskan mengenai model pembelajaran yang akan diterapkan yaitu berhitung perkalian matematika dikelas III melalui metode jarimatika.

Guru memberikan apersepsi kepada siswa dengan menanyakan materi pada pertemuan sebelumnya. Untuk memberikan suasana yang menyenangkan guru mengajak siswa untuk menyanyikan lagu “Jari dan Jempol Tangan Digoyang” secara bersama-sama di kelas. Setelah itu guru memberikan motivasi kepada siswa akan pentingnya materi ini untuk dipelajari dan meminta siswa untuk berperan aktif selama pembelajaran nanti.

(b) Kegiatan Inti

Pada proses pembelajarannya guru membagi kelas menjadi 3 kelompok yang masing-masing kelompok terdiri dari 8 anggota. Guru kemudian menerangkan bagaimana menghitung perkalian dengan jari-jari tangan. Siswa memperhatikan apa yang dijelaskan guru dan menirukannnya. Guru meminta salah satu siswa maju di depan kelas untuk mempraktekkan dihadapan teman-teman. Setelah paham guru membagi latian soal berupa LKS untuk dikerjakan secara kelompok. Guru kemudian berkeliling kelas untuk memantau diskusi kelompok dan membantu kelompok yang mengalami kesulitan.

Guru menunjuk salah satu siswa untuk maju mengerjakan soal tersebut dan mempresentasikannya. Teman-teman dari kelompok lain diberi kesempatan untuk mengomentari presentasi dari siswa tersebut. Guru kemudian membahas persoalan tersebut secara klasikal dan menyimpulkannya. Pertemuan pertama dalam siklus II ini diakhiri dengan membagi lembar evaluasi siswa berupa soal-soal sejumlah 10 butir untuk dikerjakan secara individu oleh siswa. Bersama-sama siswa guru memeriksa pekerjaan siswa kemudian menganalisisnya

(c) Kegiatan Akhir

Pada bagian akhir kegiatan pembelajaran guru memberikan kesempatan kepada siswa yang belum paham untuk bertanya. Guru juga meminta siswa untuk tetap belajar di rumah mengenai materi ini. Guru menutup pembelajaran  pada pertemuan pertama siklus II ini dengan berdo’a dan mengucapkan salam.

Hasil evaluasi prestasi belajar siswa pada perkalian bilangan asli dengan metode Jarimatika dapat dilihat pada tabel 3.9 di bawah ini.

Tabel 3.9

Data Prestasi Belajar Siswa pada Pertemuan Pertama

Siklus II

		No

		Nama Siswa

		Nilai

		Keterangan



		1.

		Widiyanto

		60

		T



		2.

		Sifa Rahmadani

		70

		T



		3.

		Dinda Sinta Karina

		80

		T



		4.

		Fadil Nur Pratama

		60

		T



		5.

		Faizah Kurnia Sari

		80

		T



		6.

		Fauzan Agung Priyono

		60

		T



		7.

		Herlina Sari

		80

		T



		8.

		Lavi Oktamila

		70

		T



		9.

		Leo Prayogo

		70

		T



		10.

		Luhita Putri Showarira

		80

		T



		11.

		Melati Adinda Insani

		90

		T



		12.

		Muhammad Fajar Sodiq

		70

		T



		13.

		Muhammad Ihsan Ma’ruf

		80

		T



		14.

		Nelly Fajriyati Rosyida

		70

		T



		15.

		Praptina Hatim

		90

		T



		16.

		Rohmat

		80

		T



		17.

		Shokhif Khanifudin

		90

		T



		18.

		Siti Aisyah

		80

		T



		19.

		Wahyu Noviarti

		60

		T



		20.

		Wildan Sholikhan Naima

		90

		T



		21.

		Novita Listya Dewi

		70

		T



		22.

		Aziz Dody Rofii

		70

		T



		23.

		Hanafiyanto

		70

		T



		24.

		Adam Nur Faiz Rahman

		80

		T



		

		Jumlah

		1800

		-



		

		Rata – rata

		75,00

		-



		

		Nilai Tertingggi

		90

		-



		

		Nilai Terendah

		60

		-





Keterangan : 

T : Tuntas

BT : Belum Tuntas

Dari data prestasi belajar siswa tersebut dapat dihitung prosentase perolehan nilai pada pertemuan pertama siklus I yaitu sebagai berikut.

Tabel 3.10

Prosentase Ketuntasan Belajar pada Pertemuan Pertama Siklus II

		Interval Nilai

		Turus

		Frekuensi

		Prosentase



		90 – 100

		

		4

		16,67%



		80 – 89

		

		8

		33,33%



		70 – 79

		

		8

		33,33%



		60 – 69

		

		4

		16,67%



		50 – 59 

		-

		0

		0%









Berikut ini adalah rincian perhitungan prosentase prestasi belajar matematika.

(1) Prestasi belajar matematika dengan kualitas sangat baik



(2) Prestasi belajar metematika dengan kualitas baik



(3) Pretasi belajar matematika dengan kualitas cukup baik



(4) Prestasi belajar matematika kualitas cukup



(5) Prestasi belajar matematika kualitas kurang



Tabel 3.10 tersebut mendiskripsikan bahwa semua siswa tuntas dalam belajar yaitu mendapat nilai lebih dari 60. Hasil prestasi belajar pertemuan pertama pada siklus II dapat dibuat grafik seperti Grafik 3.4 di bawah ini.



2) Proses Pembelajaran Pertemuan II

Pertemuan kedua pada siklus II dilaksanakan hari Jumat tanggal 18 November 2011. Pembelajaran berlangsung selama 2 jam pelajaran yaitu 2 x 35 menit, dimulai pukul 07.15 – 08.25 WIB. Indikator pembelajaran yang perlu dikuasai adalah siswa dapat mengenal formasi jarimatika perkalian.

(a) Kegiatan Awal

Pada pertemuan II guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan memimpin do’a. Guru, meliputi mengawali dengan mengabsen kehadiran siswa, menanyakan ada PR, mempersiapkan media yang dibutuhkan. Guru kemudian menjelaskan kepada siswa mengenai model pembelajaran yang akan diterapkan yaitu berhitung perkalian matematika dikelas III melalui metode jarimatika.

Guru memberikan apersepsi kepada siswa dengan menanyakan materi pada pertemuan I. Untuk memberikan suasana yang menyenangkan guru mengajak siswa untuk menyanyikan lagu “Malaikat 10” secara bersama-sama di kelas. Setelah itu guru memberikan motivasi kepada siswa akan pentingnya materi ini untuk dipelajari dan meminta siswa untuk berperan aktif selama pembelajaran nanti

(b) Kegiatan Inti

Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran berhitung perkalian dengan menggunakan jari-jari tangan. Guru kemudian membagi kelas menjadi 3 kelompok yang masing-masing kelompok terdiri dari 8 siswa. Guru menyampaikan materi formasi jarimatika perkalian. Dalam menyampaikan penjelasan tentang formasi jarimatika perkalian, guru memberikan yel-yel dengan maksud anak lebih mudah dan cepat mengerti. Siswa menirukan yel-yel yang dicontohkan guru dengan jari-jari tangan mereka. 

Guru memberikan contoh soal di papan tulis kemudian guru menjelaskannya. Setelah siswa paham guru membagi latian soal dalam bentuk LKS untuk dikerjakan secara kelompok. Guru kemudian berkeliling kelas untuk memantau diskusi kelompok dan membantu kelompok yang mengalami kesulitan.

Guru menunjuk salah satu siswa secara acak untuk maju mengerjakan soal tersebut dan mempresentasikannya. Guru membahas persoalan tersebut secara klasikal dan menyimpulkannya. Pertemuan kedua dalam siklus I ini diakhiri dengan membagi lembar evaluasi siswa berupa soal-soal sejumlah 10 butir untuk dikerjakan secara individu oleh siswa. Bersama-sama siswa guru memeriksa pekerjaan siswa kemudian menganalisisnya

(c) Kegiatan Akhir

Pada bagian akhir kegiatan pembelajaran guru memberikan kesempatan kepada siswa yang belum paham untuk bertanya. Guru juga memberikan pertanyaan lisan kepada siswa. Guru meminta siswa untuk tetap belajar di rumah mengenai materi ini. Guru menutup pembelajaran  pada pertemuan kedua siklus II ini dengan berdo’a dan mengucapkan salam.

Hasil evaluasi prestasi belajar siswa pada perkalian bilangan asli dengan metode Jarimatika dapat dilihat pada tabel 3.11 di bawah ini.









Tabel 3.11

Data Prestasi Belajar Siswa pada Pertemuan Kedua Siklus 

		No

		Nama Siswa

		Nilai

		Keterangan



		1.

		Widiyanto

		60

		T



		2.

		Sifa Rahmadani

		80

		T



		3.

		Dinda Sinta Karina

		80

		T



		4.

		Fadil Nur Pratama

		70

		T



		5.

		Faizah Kurnia Sari

		80

		T



		6.

		Fauzan Agung Priyono

		60

		T



		7.

		Herlina Sari

		80

		T



		8.

		Lavi Oktamila

		70

		T



		9.

		Leo Prayogo

		70

		T



		10.

		Luhita Putri Showarira

		80

		T



		11.

		Melati Adinda Insani

		90

		T



		12.

		Muhammad Fajar Sodiq

		70

		T



		13.

		Muhammad Ihsan Ma’ruf

		80

		T



		14.

		Nelly Fajriyati Rosyida

		70

		T



		15.

		Praptina Hatim

		100

		T



		16.

		Rohmat

		80

		T



		17.

		Shokhif Khanifudin

		80

		T



		18.

		Siti Aisyah

		90

		T



		19.

		Wahyu Noviarti

		60

		T



		20.

		Wildan Sholikhan Naima

		90

		T



		21.

		Novita Listya Dewi

		70

		T



		22.

		Aziz Dody Rofii

		70

		T



		23.

		Hanafiyanto

		70

		T



		24.

		Adam Nur Faiz Rahman

		80

		T



		

		Jumlah

		1.830

		-



		

		Rata – rata

		76,25

		-



		

		Nilai Tertingggi

		100

		-



		

		Nilai Terendah

		60

		-





Keterangan : 

T : Tuntas

BT : Belum Tuntas

Dari data prestasi belajar siswa tersebut dapat dihitung prosentase perolehan nilai pada pertemuan pertama siklus I yaitu sebagai berikut.

Tabel 3.12

Prosentase Ketuntasan Belajar pada Pertemuan Kedua Siklus II

		Interval Nilai

		Turus

		Frekuensi

		Prosentase



		90 – 100

		

		5

		20,83%



		80 – 89

		

		8

		33,33%



		70 – 79

		

		8

		33,33%



		60 – 69

		

		3

		12,5%



		50 -59 

		-

		0

		0%





Berikut ini adalah rincian perhitungan prosentase prestasi belajar matematika.

(1) Prestasi belajar matematika dengan kualitas sangat baik



(2) Prestasi belajar metematika dengan kualitas baik





(3) Pretasi belajar matematika dengan kualitas cukup baik



(4) Prestasi belajar matematika kualitas cukup



(5) Prestasi belajar matematika kualitas kurang



Hasil prestasi belajar pertemuan kedua pada siklus I dapat dibuat grafik seperti Grafik 3.5 di bawah ini.



Berdasarkan tabel 3.12 tersebut terlihat bahwa semua siswa tuntas karena mendapatkan nilai lebih dari 60. Berdasarkan data yang disajikan pada tabel 3.10 dan tabel 3.12 dapat disimpulkan bahwa pada siklus II telah terjadi peningkatan prestasi belajar

c. Hasil Belajar Pertemuan 1 dan 2

Hasil evaluasi belajar pertemuan I dan II dapat dilihat pada tabel 3.13 di bawah ini.

Tabel 3.13

Hasil Evaluasi Belajar Pertemuan 1 dan 2 pada Siklus II

		No

		Nama

		Nilai

		Ket



		

		

		1

		2

		Rata-Rata

		



		1.

		Widiyanto

		60

		60

		60

		T



		2.

		Sifa Rahmadani

		70

		80

		75

		T



		3.

		Dinda Sinta Karina

		80

		80

		80

		T



		4.

		Fadil Nur Pratama

		60

		70

		65

		T



		5.

		Faizah Kurnia Sari

		80

		80

		80

		T



		6.

		Fauzan Agung Priyono

		60

		60

		60

		T



		7.

		Herlina Sari

		80

		80

		80

		T



		8.

		Lavi Oktamila

		70

		70

		70

		T



		9.

		Leo Prayogo

		70

		70

		70

		T



		10.

		Luhita Putri Showarira

		80

		80

		80

		T



		11.

		Melati Adinda Insani

		90

		90

		90

		T



		12.

		Muhammad Fajar Sodiq

		70

		70

		70

		T



		13.

		Muhammad Ihsan Ma’ruf

		80

		80

		80

		T



		14.

		Nelly Fajriyati Rosyida

		70

		70

		70

		T



		15.

		Praptina Hatim

		90

		100

		95

		T



		16.

		Rohmat

		80

		80

		80

		T



		17.

		Shokhif Khanifudin

		90

		80

		85

		T



		18.

		Siti Aisyah

		80

		90

		85

		T



		19.

		Wahyu Noviarti

		60

		60

		60

		T



		20.

		Wildan Sholikhan Naima

		90

		90

		90

		T



		21.

		Novita Listya Dewi

		70

		70

		70

		T



		22.

		Aziz Dody Rofii

		70

		70

		70

		T



		23.

		Hanafiyanto

		70

		70

		70

		T



		24.

		Adam Nur Faiz Rahman

		80

		80

		80

		T



		

		Jumlah

		1.800

		1.830

		-

		-



		

		Rata – rata

		75,00

		76,25

		-

		-



		

		Nilai Tertingggi

		90

		100

		95

		-



		

		Nilai Terendah

		60

		60

		60

		-





d. Observasi / Pengamatan Siklus II

Observasi bertujuan untuk mengetahui aktivitas dan ketrampilan yang dilakukan oleh guru matematika dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Pelajaran matematika dikelas III dimulai pukul 07.15 – 08.25 WIB. Pedoman observasi dilakukan guna melihat segala aktivitas guru dan siswa saat pembelajaran melalui metode jarimatika. Berdasarkan hasil pengamatan guru dalam mempresentasikan pembelajaran sudah lebih baik. Guru melakukan pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah dibuat. Guru juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya apabila mereka belum paham. Sedangkan hasil pengamatan terhadap siswa ketika pembelajaran, siswa sudah mulai aktif bertanya ketika tidak tau. Beberapa anak juga mulai berani mengemukakan pendapatnya ketika guru memberikan kesempatan siapa yang mau mengerjakan soal sebelum ditunjuk.



e. Refleksi Siklus II

Pelaksanaan pembelajaran perkalian berhitung melalui metode jarimatika pada siklus II ini dinilai sudah mencapai hasil maksimal. Dalam proses pembelajaran anak sudah aktif mulai dari bertanya sampai mengemukakan pendapat. Nilai prestasi belajar yang diperoleh siswa pada siklus II ini lebih dari 60, sehingga bisa dikatakan tuntas belajar. Dengan pertimbangan hasil tindakan yang dilakukan pada siklus I dan siklus II, peneliti memutuskan untuk menghentikan penelitian sampai dua siklus saja. Kemudian peneliti mengolah data-data yang telah diperoleh lalu diambil kesimpulan.



C. Analisis Hasil Penelitian

Prestasi belajar siswa dalam pembelajaran matematika pada materi perkalian bilangan asli pada siswa kelas III MI Muhammadiyah Sawangan mengalami peningkatan. Hal tersebut berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan terjadinya peningkatan nilai rata-rata dan ketuntasan belajar di kelas III MI Muhammadiyah Sawangan dari sebelum dilakukan tindakan sampai setelah ada tindakan. 

Sebelum diberikan tindakan atau sebelum menggunakan metode jarimatika guru memberikan tes awal dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana prestasi belajar siswa pada materi perkalian bilangan asli. Dari hasil tes awal diperoleh nilai rata-rata kelas 62,92 dan banyaknya siswa yang tuntas belajar adalah 16 siswa atau sebesar 66,67%. Ini menunjukkan bahwa prestasi hasil belajar siswa masih rendah.

Dari hasil prestasi belajar siswa yang masih rendah, maka peneliti mencobakan mencari metode pembelajaran yang tepat dalam menyelesaikan perkalian bilangan asli. Salah satu metode tersebut adalah menggunakan metode jarimatika. Dengan metode jarimatika diharapkan siswa dapat memahami perkalian pada bilangan asli dan tidak lagi mengalami kesulitan dalam memecahkan permasalahan. Pembelajaran dengan metode jarimatika ini dilakukan dalam dua siklus yaitu siklus I dan siklus II.

Pada siklus I, pembelajaran berlangsung dua kali pertemuan dengan masing-masing pertemuan 2 x 35 menit. Di setiap akhir pertemuan diadakan tes hasil belajar untuk mengetahui prestasi belajar siswa. Pada pertemuan pertama diperoleh nilai rata-rata hasil belajar adalah 66,25 dan banyaknya siswa yang tuntas belajar ada 20 anak atau sebesar 83,33% dan siswa yang belum tuntas ada 4 anak. Nilai tertinggi 90 dan nilai terendah 50. Pada pertemuan kedua diperoleh nilai rata-rata hasil belajar adalah 70,00 dan ketuntasan belajar siswa terdiri dari 22 siswa tuntas belajar atau sebesar 91,67% dan 2 siswa yang lain belum tuntas belajar. Nilai tertinggi 90 dan nilai terendah 50. Pada siklus I ini terjadi peningkatan yang lebih baik. Hal ini terlihat pada banyaknya siswa yang tuntas belajar dari 20 anak menjadi 22 anak.

Pada siklus II proses pembelajaran juga berlangsung dua kali yaitu dibagi menjadi pertemuan pertama dan pertemuan kedua. Sama halnya dengan siklus I, pada siklus II ini di setiap akhir pembelajaran juga diadakan tes hasil belajar yang digunakan untuk mengetahui prestasi hasil belajar siswa. Pada pertemuan pertama diperoleh nilai rata-rata hasil belajar adalah 75,00 dan ketuntasan belajar anak adalah 100% yang artinya semua siswa yang berjumlah 24 siswa tuntas belajar. Nilai tertinggi 90 dan nilai terendah 50. Pada pertemuan kedua diperoleh nilai rata-rata hasil belajar adalah 76,25 dan ketuntasan belajar siswa adalah 100%. Nilai tertinggi pada pertemuan kedua ini adalah 100 dan nilai terndahnya 60. Dari hasil nilai yang diperoleh pada pertemuan pertama dan kedua ini, siklus II mengalami peningkatan prestasi belajar yang maksimal. Hal ini terlihat pada banyaknya siswa yang tuntas belajar adalah 24 siswa yang artinya semua siswa tuntas belajar.

Ketuntasan belajar siswa yang dimulai dari sebelum tindakan atau pra siklus sampai dengan setelah tindakan yaitu siklus I dan siklus II mengalami kenaikan. Keadaan ini dapat dilihat pada grafik 3. 6 yaitu grafik ketuntasan pra siklus, siklus I, dan siklus II di bawah ini.



Rata-rata prestasi hasil belajar siswa pana penelitian ini mengalami peningkatan yang signifikan yaitu rata-rata prestasi belajar pra sklus, siklus I, dan siklus II. Peningkatan rata-rata prestasi belajar selama tindakan dapat dilihat pada grafik 3.7 di bawah ini.






BAB IV

PENUTUP



A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tindakan kelas yang dilakukan secara kolaborasi antara peneliti dan guru kelas III MI Muhammadiyah Sawangan dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Prestasi belajar siswa kelas III MI Muhammadiyah Sawangan sebelum menggunakan metode Jarimatika termasuk dalam kategori cukup baik. Dilihat dari banyaknya siswa yang tuntas belajarnya ada 66,67%.

2. Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas dengan menerapkan metode Jarimatika untuk meningkatkan prestasi belajar siswa kelas III MI Muhammadiyah Sawangan dilaksanakan sebanyak dua siklus. Siklus I yang dibagi dua pertemuan terlaksana pada tanggal 9, 11 November 2011 dan Siklus II dengan dua pertemuan juga terlaksana pada tanggal 16, 18 November 2011. 

3. Berdasarkan Penelitian Tindakan Kelas yang telah dilakukan oleh peneliti pada siklus I dan siklusII dengan metode Jarimatika, prestasi belajar siswa kelas III MI Muhammadiyah Sawangan mengalami peningkatan dari cukup baik menjadi baik. Hal ini ditunjukkan dengan adanya dua hal peningkatan dari sebelum menggunakan metode Jarimatika dengan sesudah menggunakan metode Jarimatika yaitu sebagai berikut.

a. Rata-rata nilai belajar siswa mengalami peningkatan dengan rata-rata Siklus I sebesar 68,125 dan rata-rata Siklus II sebesar 75,625.

b. Ketuntasan belajar siswa mengalami peningkatan, dengan prosentase ketuntasan pada siklus I sebesar 87,5% dan pada Siklus II sebesar 100%.



B. Saran – Saran

Berdasarkan hasil penelitian Pelaksanaan Tindakan Kelas dan analisis peneliti terkait dengan peningkatan prestasi belajar, perlu adanya perbaikan dan saran yang membangun. Adapun saran-saran tersebut diantaranya sebagai berikut.

1. Kepada Guru

a. Pelaksanaan metode Jarimatika hendaknya tidak hanya diterapkan pada kelas III, tetapi juga diterapkan pada kelas yang berbeda.

b. Para guru hendaknya dalam melaksanakan pembelajaran dapat meningkatkan prestasi belajar siswa dan dapat membangun interaksi yang baik dengan siswa. Hal ini dapat dilakukan dengan menerapkan strategi atau metode yang baru dan variatif, sesuai perkembangan siswa, dan dapat menciptakan pembelajaran yang kondusif.

2. Kepala Sekolah

Kepala Sekolah sebaiknya memberikan pelatihan pada guru yang terkait dengan kemajuan pembelajaran yang berkembang saat ini, dengan tujuan kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan. Kepala sekolah juga sebaiknya memberikan kesempatan bagi guru untuk meningkatkan kualitas pendidikannya. Kepala sekolah juga senantiasa memperhatikan kelengkapan sarana dan prasarana yang dapat menunjuang kemajuan proses pembelajaran. Dengan sarana dan prasaranan yang baik diharapkan proses pembelajaran menjadi menyenangkan dan mutu  pembelajaran menjadi lebih baik.

3. Kepada Siswa

Siswa diharapkan dapat memahami metode Jarimatika ini dengan baik sehingga dapat membantu mereka dalam menyelesaikan persoalan perkalian bilangan asli. Siswa juga diharapkan untuk mengenalkan metode Jarimatika ini kepada teman-teman yang belum memahami. 



C. Kata Penutup

Peneliti mengucapkan puji syukur Alhamdulillah kepada Allah SWT yang telah memberikan segala nikmat dan karunia-Nya, sehingga peneliti dan menyelesaikan skripsi ini dengam lancar. Peneliti menyadari bahwa kesempurnaan hanyalah milik Allah SWT dan skripsi ini jauh dari sempurna. Untuk itu, peneliti berharap kritik dan saran yang membangun dari para pembaca mengenai penulisan dan penyusunan skripsi ini. 

Semoga skripsi dapat bermanfaat bagi para pembaca, khususnya para calon peneliti selanjutnya, guru, dan calon guru untuk selalu mengembangkan proses pembelajaran yang lebih variatif dan kreatif bagi siswanya. Amin
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DAFTAR GURU MI MUHAMMADIYAH SAWANGAN MAGELANG TAHUN 2011



		No.

		Nama 

		Jabatan

		Pendidikan



		1

		Syamsul Ash Sidiq, S.Ag

		Kepala Madrasah

		S1



		2

		Sumari 

		Wali Kelas I

		S1



		3

		Puji Lestari

		Wali Kelas II

		SLTA



		4

		Sariningsih

		Wali Kelas III

		S1



		5

		Sri Mulatsih

		Wali Kelas IV

		D2



		6

		Eti Kurniawati

		Wali Kelas V

		SLTA



		7

		Analia Utami

		Wali Kelas VI

		S1



		8

		Suyono

		Mapel Matematika

		D2



		9

		Ahmad Solikin

		Mapel PAI

		SLTA



		10

		Huda Khoirun Nahar

		Mapel B.Inggris

		D2



		11

		Andri Nugroho

		Mapel Penjaskes

		D3



		12

		Santi Nurul Khusnaini

		Mapel IPA

		S1



		13

		Muslih

		Mapel 

		SLTA












DAFTAR SARANA DAN PRASARANA



		No

		Gedung 

		Jumlah

		Keadaan



		1

		Ruang Kantor 

		1 buah

		Baik 



		2

		Ruang Kelas

		6 buah

		Baik



		3

		Perpustakaan

		1 buah

		Baik



		4

		Kursi Guru

		20 buah

		Baik



		5

		Meja Guru

		17 buah

		Baik



		6

		Almari

		6 buah

		Baik



		7

		Papan Tulis

		8 buah

		Baik



		8

		Kursi Siswa

		71 buah

		Baik



		9

		MejaSiswa

		76 buah

		Baik



		10

		Rak Buku

		1 buah

		Baik



		11

		Kursi dan Meja Tamu

		1set

		Baik



		12

		Komputer

		2 buah

		Baik



		13

		WC

		2 buah

		Baik














LEMBAR OBSERVASI GURU



Hari / Tanggal		: Rabu / 9 November 2011

Berilah tanda (√) pada setiap pernyataan di bawah ini.

		No

		Kegiatan

		Aspek yang diamati

		Realisasi

		Ket



		

		

		

		Ya

		Tidak

		



		1.

		Pendahuluan

		Melakukan absensi dan apersepsi terhadap siswa

		

		

		



		

		

		Menyampaikan tujuan pembelajaran

		

		

		



		2.

		Psengembangan

		Peningkatan prestasi belajar penerapan melalui metode Jarimatika

		Guru menjelaskan perkalian melalui metode Jarimatika

		

		

		



		

		

		

		Guru melakukan pembagian kelompok sesuai dengan kelasnya dibagi menjadi 3 kelompok

		

		

		



		

		

		

		Guru mengarahkan sisiwa untuk melakukan diskusi kelompok membahas soal LKS Matematika 

		

		

		



		

		

		

		Guru memberikan motivasi kepada siswa untuk bekerjasama dengan kelompok lain

		

		

		



		

		

		

		Diskusi kelas dengan perwakilan dari masing-masing kelompok untuk membacakan hasl pekerjaannya 

		

		

		



		

		

		

		Guru menguasai bahan pelajaran

		

		

		



		

		

		

		Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya

		

		

		



		3.

		Penutup

		Ketrampilan menutup pelajaran

		Guru memberikan penguatan materi yang disampaikan kepada siswa

		

		

		



		

		

		

		Melakukan evaluasi individu
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Observer



Sariningsih, S.PdI


LEMBAR OBSERVASI GURU



Hari / Tanggal		: Jumat / 11 November 2011

Berilah tanda (√) pada setiap pernyataan di bawah ini.

		No

		Kegiatan

		Aspek yang diamati

		Realisasi

		Ket



		

		

		

		Ya

		Tidak

		



		1.

		Pendahuluan

		Melakukan absensi dan apersepsi terhadap siswa

		

		

		



		

		

		Menyampaikan tujuan pembelajaran

		

		

		



		2.

		Psengembangan

		Peningkatan prestasi belajar penerapan melalui metode Jarimatika

		Guru menjelaskan perkalian melalui metode Jarimatika

		

		

		



		

		

		

		Guru melakukan pembagian kelompok sesuai dengan kelasnya dibagi menjadi 4 kelompok

		

		

		



		

		

		

		Guru mengarahkan sisiwa untuk melakukan diskusi kelompok membahas soal LKS Matematika 

		

		

		



		

		

		

		Guru memberikan motivasi kepada siswa untuk bekerjasama dengan kelompok lain

		

		

		



		

		

		

		Diskusi kelas dengan perwakilan dari masing-masing kelompok untuk membacakan hasl pekerjaannya 

		

		

		



		

		

		

		Guru menguasai bahan pelajaran

		

		

		



		

		

		

		Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya

		

		

		



		3.

		Penutup

		Ketrampilan menutup pelajaran

		Guru memberikan penguatan materi yang disampaikan kepada siswa

		

		

		



		

		

		

		Melakukan evaluasi individu
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Observer



Sariningsih, S.PdI

LEMBAR OBSERVASI GURU



Hari / Tanggal		:  Rabu / 16 November 2011

Berilah tanda (√) pada setiap pernyataan di bawah ini.

		No

		Kegiatan

		Aspek yang diamati

		Realisasi

		Ket



		

		

		

		Ya

		Tidak

		



		1.

		Pendahuluan

		Melakukan absensi dan apersepsi terhadap siswa

		

		

		



		

		

		Menyampaikan tujuan pembelajaran

		

		

		



		2.

		Psengembangan

		Peningkatan prestasi belajar penerapan melalui metode Jarimatika

		Guru menjelaskan perkalian melalui metode Jarimatika

		

		

		



		

		

		

		Guru melakukan pembagian kelompok sesuai dengan kelasnya dibagi menjadi 3 kelompok

		

		

		



		

		

		

		Guru mengarahkan sisiwa untuk melakukan diskusi kelompok membahas soal LKS Matematika 

		

		

		



		

		

		

		Guru memberikan motivasi kepada siswa untuk bekerjasama dengan kelompok lain

		

		

		



		

		

		

		Diskusi kelas dengan perwakilan dari masing-masing kelompok untuk membacakan hasl pekerjaannya 

		

		

		



		

		

		

		Guru menguasai bahan pelajaran

		

		

		



		

		

		

		Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya

		

		

		



		3.

		Penutup

		Ketrampilan menutup pelajaran

		Guru memberikan penguatan materi yang disampaikan kepada siswa

		

		

		



		

		

		

		Melakukan evaluasi individu
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Observer



Sariningsih, S.PdI

LEMBAR OBSERVASI GURU



Hari / Tanggal		: Jumat / 18 November 2011

Berilah tanda (√) pada setiap pernyataan di bawah ini.

		No

		Kegiatan

		Aspek yang diamati

		Realisasi

		Ket



		

		

		

		Ya

		Tidak

		



		1.

		Pendahuluan

		Melakukan absensi dan apersepsi terhadap siswa

		

		

		



		

		

		Menyampaikan tujuan pembelajaran

		

		

		



		2.

		Psengembangan

		Peningkatan prestasi belajar penerapan melalui metode Jarimatika

		Guru menjelaskan perkalian melalui metode Jarimatika

		

		

		



		

		

		

		Guru melakukan pembagian kelompok sesuai dengan kelasnya dibagi menjadi 4 kelompok

		

		

		



		

		

		

		Guru mengarahkan sisiwa untuk melakukan diskusi kelompok membahas soal LKS Matematika 

		

		

		



		

		

		

		Guru memberikan motivasi kepada siswa untuk bekerjasama dengan kelompok lain

		

		

		



		

		

		

		Diskusi kelas dengan perwakilan dari masing-masing kelompok untuk membacakan hasl pekerjaannya 

		

		

		



		

		

		

		Guru menguasai bahan pelajaran

		

		

		



		

		

		

		Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya

		

		

		



		3.

		Penutup

		Ketrampilan menutup pelajaran

		Guru memberikan penguatan materi yang disampaikan kepada siswa

		

		

		



		

		

		

		Melakukan evaluasi individu
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Observer



Sariningsih, S.PdI

LEMBAR OBSERVASI SISWA



Hari / Tanggal		: Rabu / 9 November 2011

Berilah tanda (√) pada setiap pernyataan di bawah ini.

		No.

		Aspek yang Diamati

		Hasil Pengamatan

		Ket



		

		

		Baik

		Cukup

		Tidak Baik

		



		1.

		Memperhatikan penjelasan guru dengan sungguh-sungguh

		

		

		

		



		2.

		Memberi ide/pendapat

		

		

		

		



		3.

		Menerima pendapat (penjelasan) dari orang lain

		

		

		

		



		4.

		Melaksanakan tugas dalam kelompok

		

		

		

		



		5.

		Kedisiplinan atau kepedulian siswa selama pembelajaran
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Sariningsih, S.PdI






LEMBAR OBSERVASI SISWA



Hari / Tanggal		:  Jumat / 11 November 2011

Berilah tanda (√) pada setiap pernyataan di bawah ini.

		No.

		Aspek yang Diamati

		Hasil Pengamatan

		Ket



		

		

		Baik

		Cukup

		Tidak Baik

		



		1.

		Memperhatikan penjelasan guru dengan sungguh-sungguh

		

		

		

		



		2.

		Memberi ide/pendapat

		

		

		

		



		3.

		Menerima pendapat (penjelasan) dari orang lain

		

		

		

		



		4.

		Melaksanakan tugas dalam kelompok

		

		

		

		



		5.

		Kedisiplinan atau kepedulian siswa selama pembelajaran
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Sariningsih, S.PdI








LEMBAR OBSERVASI SISWA



Hari / Tanggal		: Rabu / 16 November 2011

Berilah tanda (√) pada setiap pernyataan di bawah ini.

		No.

		Aspek yang Diamati

		Hasil Pengamatan

		Ket



		

		

		Baik

		Cukup

		Tidak Baik

		



		1.

		Memperhatikan penjelasan guru dengan sungguh-sungguh

		

		

		

		



		2.

		Memberi ide/pendapat

		

		

		

		



		3.

		Menerima pendapat (penjelasan) dari orang lain

		

		

		

		



		4.

		Melaksanakan tugas dalam kelompok

		

		

		

		



		5.

		Kedisiplinan atau kepedulian siswa selama pembelajaran
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Observer





Sariningsih, S.PdI






LEMBAR OBSERVASI SISWA



Hari / Tanggal		: Rabu / 18 November 2011

Berilah tanda (√) pada setiap pernyataan di bawah ini.

		No.

		Aspek yang Diamati

		Hasil Pengamatan

		Ket



		

		

		Baik

		Cukup

		Tidak Baik

		



		1.

		Memperhatikan penjelasan guru dengan sungguh-sungguh

		

		

		

		



		2.

		Memberi ide/pendapat

		

		

		

		



		3.

		Menerima pendapat (penjelasan) dari orang lain

		

		

		

		



		4.

		Melaksanakan tugas dalam kelompok

		

		

		

		



		5.

		Kedisiplinan atau kepedulian siswa selama pembelajaran
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Sariningsih, S.PdI







Lembar Kerja Evaluasi Tahap Pra Siklus



Mata Pelajaran	: Matematika

Kelas / Semester	: III / I

Hari / Tanggal		: Jumat / 4 November 2011

Tahun Ajaran		: 2011 – 2012



Kerjakan perkalian di bawah ini dengan jawaban yang benar!

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 






Kunci Jawaban Lembar Kerja Evaluasi Pra Siklus



1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

SIKLUS I



Nama Sekolah	: MI Muhammadiyah Sawangan

Mata Pelajaran	: Matematika

Kelas / Semester	: III / 3

Alokasi Waktu	: 4 x 35 menit (2X pertemuan)

Hari/Tanggal	: Rabu, Jumat (9,11 November 2011)



A. Standar Kompetensi

Melakukan operasi hitung bilangan sampai tiga angka.



B. Kompetensi Dasar

2.3. Melakukan perkalian yang hasilnya bilangan tiga angka.



C. Indikator

1. Melakukan perkalian dengan operasi hitung perkalian sampai 100.

2. Mengalihkan perkalian dengan bilangan 10.

3. Siswa dapat menghitung perkalian dengan bilangan dua angka.

4. Siswa dapat mengalikan dengan perkalian sebagai penjumlahan berulang.



D. Tujuan Pembelajaran

Siswa dapat menghitung perkalian dengan penjumlahan berulang. Dengan pembelajaran perkalian melalui penerapan metode Jarimatika yang menggunakan jari-jari tangan.













E. Materi Pokok

Perkalian dua angka maupun tiga angka.
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F. Metode Pembelajaran

Melalui penerapan metode Jarimatika, diskusi kelompok, pemberian tugas, ceramah dan demonstrasi.



G. Langkah-langkah Pembelajaran.

Pertemuan I

1. Kegiatan Awal.

a. Guru menyiapkan pembelajaran dengan memberi salam dan memimpin do’a.

b. Guru menerangkan model pembelajaran matematika yang akan dipakai dalam pembelajaran.

c. Guru memberikan appersepsi.

d. Menyanyikan lagu “Satu-satu”

e. Guru memberikan motivasi kepada siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. 



2. Kegiatan Inti

a. Guru membagi kelas menjadi 3 kelompok, masing-masing kelompok terdiri atas 8 anggota.

b. Guru menyuruh siswa untuk bergabung dengan kelompoknya masing-masing. 

c. Guru menyampaikan materi pembelajaran dengan berhitung perkalian diatas bilangan 5 dengan penerapan jarimatika.

d. Guru menerangkan langkah-langkah menghitung perkalian dengan menggunakan jari-jari tangan. 

e. Siswa memperhatikan peragaan guru dan mengamati jari-jari tangan yang digerakan.

f. Siswa menirukan menggerakkan jari-jari tangan dengan menghitung perkalian. 

g. Guru menyuruh siswa mempraktekan di depan kelas. 

h. Setelah siswa paham dengan materi, guru membagi LKS. 

i. Secara berkelompok siswa mendiskusikan pertanyaan-pertanyaan yang ada di LKS tentang perkalian. 

j. Guru menunjuk siswa mewakili kelompok untuk mempresentasikan hasil kerja kelompok.

k. Guru membahas hasil kerja kelompok secara klasikal dan membuat kesimpulan. 

l. Guru member soal latihan secara individu. 

m. Bersama siswa guru memeriksa lembar evaluasi yang dikerjakan kemudian menganalisisnya. 



3. Kegiatan Akhir

a. Guru memberi kesempatan para siswa untuk menanyakan hal-hal yang belum dipahami.

b. Menegaskan untuk mengoreksi soal evaluasi. 

c. Guru menutup proses pembelajaran dengan do’a dan salam.



Pertemuan II

4. Kegiatan Awal

a. Guru menyiapkan pembelajaran dengan memberi salam dan memimpin do’a.

b. Guru menerangkan model pembelajaran matematika yang akan dipakai dalam pembelajaran.

c. Guru memberikan appersepsi.

d. Menyanyikan lagu “Satu-satu”

e. Guru memberikan motivasi kepada siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. 

5. Kegiatan Inti

a. Guru membagi kelas menjadi 4 kelompok, masing-masing kelompok terdiri dari 6 orang. 

b. Guru menyuruh siswa untuk bergabung dengan kelompoknya masing-masing.

c. Guru menyampaikan hitung perkalian sebagai penjumlahan berulang. 

d. Melakukan operasi hitung perkalian dengan bilangan 10. Jadi perkalian dengan 10 menghsilkan bilangan itu sendiri dengan menuliskan angka 0 dibelakangnya. 

e. Guru menerangkan perkalian di papan tulis dengan penjumlahan berulang. 

f. Guru menyuruh siswa maju menulis dipapan tulis apa yang telah dicontohkan. 

g. Siswa memahami materi yang diberikan oleh guru.

h. Guru membagi lembar LKS kelompok. 

i. Siswa dapat berdiskusi mengerjakan LKS yang diberikan.

j. Guru memantau jalannya diskusi kelompok. 

k. Menunjuk secara acak peserta didik mewakili kelompok melaporkan hasil kelompok. 

l. Guru membahas hasil kelompok secara klasikal. 

m. Guru membagi soal secara individu (soal terlampir).

n. Bersama siswa, guru memeriksa lembar evaluasi, kemudian menganalisisnya. 

6. Kegiatan Akhir

a. Guru memberi kesempatan para siswa untuk menanyakan hal-hal yang belum dipahami.

b. Guru mengevaluasi kegiatan pembelajaran. 

c. Guru menutup proses pembelajaran dengan do’a dan salam.



H. Penilaian

Instrument Penilaian

a. Lembar Kerja Siswa (terlampir).

b. Lembar Evaluasi (terlampir).



I. Alat dan Sumber Bahan

1. Alat peraga :

Permen Fox. 

2. Sumber bahan :

a. Matematika gemar berhitung kelas III SD/MI.

b. Buku matematika kelas III BSE karangan Nur Fajariyah dan Defi Tri Ratnawati.

c. Jarimatika Perkalian dan Pembagian Kawan Pustaka, oleh Septi Peni Wulandani. 

d. Buku-buku yang relevan.
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Lembar Kerja Kelompok Siklus I Pertemuan I



Mata Pelajaran	: Matematika

Kelas / Semester	: III / I

Hari / Tanggal		: Rabu / 9 November 2011

Tahun Ajaran		: 2011 – 2012



Petunjuk Umum

· Bekerjalah secara kelompok

· Bacalah petunjuk lembar kerja ini dengan cermat

· Jika ada hal-hal yang kurang jelas, tanyakan pada gurumu!



1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 






Lembar Kerja Evaluasi Siklus I Pertemuan I



Mata Pelajaran	: Matematika

Kelas / Semester	: III / I

Hari / Tanggal		: Rabu / 9 November 2011

Tahun Ajaran		: 2011 – 2012



Kerjakan perkalian di bawah ini dengan jawaban yang benar!

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 




Lembar Kerja Kelompok Sikus I Pertemuan II



Mata Pelajaran	: Matematika

Kelas / Semester	: III / I

Hari / Tanggal		: Jumat / 11 November 2011

Tahun Ajaran		: 2011 – 2012



Petunjuk Umum

· Bekerjalah secara kelompok

· Bacalah petunjuk lembar kerja ini dengan cermat

· Jika ada hal-hal yang kurang jelas, tanyakan pada gurumu!



1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 






Lembar Kerja Evaluasi Siklus I Pertemuan II



Mata Pelajaran	: Matematika

Kelas / Semester	: III / I

Hari / Tanggal		: Jumat / 11 November 2011

Tahun Ajaran		: 2011 – 2012



Jelaskan soal perkalian di bawah ini dengan tepat!

1. 				

2. 		

3.  		 

4. 		

5. 			

6. 			

7. 		

8. 		

9. 	

10. 		






Kunci Jawaban Lembar Kerja Kelompok

Siklus I Pertemuan I



1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 






Kunci Jawaban Lembar Kerja Evaluasi

Siklus I Pertemuan I



1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 




Kunci Jawaban Lembar Kerja Kelompok

Siklus I Pertemuan II



1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 






Kunci Jawaban Lembar Kerja Evaluasi

Siklus I Pertemuan II



1. 		

2. 		

3.  30		 

4.  21		

5. 			

6. 			

7.  

8. 		

9. 	

10. 		







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

SIKLUS II



Nama Sekolah	: MI Muhammadiyah Sawangan

Mata Pelajaran	: Matematika

Kelas / Semester	: III / I

Alokasi Waktu	: 4 x 35 menit (2X pertemuan)

Hari / Tanggal 	: Rabu, Jumat (16,18 November 2011)



A. Standar Kompetensi

Melakukan operasi hitung bilangan sampai tiga angka.



B. Kompetensi Dasar

3.1 Melakukan perkalian dengan formasi jarimatika Kelompok Dasar Bilangan 6 – 10. 



C. Indikator

1. Melakukan perkalian dengan operasi hitung perkalian sampai dengan 100.

2. Siswa dapat menghitung perkalian dengan bilangan dua angka.

3. Siswa dapat mengenal Formasi Jarimatika Perkalian.

 

D. Tujuan Pembelajaran

Setelah mempelajari materi pelajaran tentang berhitung perkalian melalui penerapan metode jarimatika diharapkan peserta didik dapat menghitung, menghafal, dan mempraktikan dengan jari-jari tangan dalam soal perkalian. 



E. Materi Ajar

Kelompok Dasar (Bilangan 6 - 10)

Rumus (T1 + T2)  +  (B1  B2) 

Keterangan : 

T1 : Jari tangan kanan yang ditutup (puluhan)

T2 : Jari tangan kiri yang ditutup (puluhan)

B1 : Jari tangan kanan yang dibuka (satuan)

B2 : Jari tangan kiri yang dibuka (satuan)

Contoh 7  8 = 

[image: D:\SKRIPSI BU SRI\Scan\edit.JPG]























Tangan kanan (7)  : kelingking dan jari manis ditutup (dilipat). 

Tangan kiri      (8) : kelingking, jari manis dan jari tengah ditutup.

7  8 dapat kita selesaikan sebagai berikut, jari yang tertutup bernilai puluhan lalu dijumlahkan, dan jari yang terbuka bernilai satuan, dikalikan. 











F. Strategi Pembelajaran 

Melalui penerapan metode jarimatika. 









G. Langkah-Langkah Pembelajaran

Pertemuan I

1. Kegiatan Awal.

a. Guru mengawali pembelajaran dengan mengucapkan salam dan do’a bersama. 

b. Guru menerangkan tentang pembelajaran berhitung perkalian melalui metode jarimatika.

c. Guru memberi appersepsi. 

d. Menyanyikan lagu Jari dan Jempol Tangan digoyang. 

e. Guru memberikan motivasi kepada siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. 

2. Kegiatan Inti 

a. Guru membagi kelas menjadi 3 kelompok, masing-masing kelompok terdiri atas 8 anggota.

b. Guru menyuruh siswa untuk bergabung dengan kelompoknya masing-masing. 

c. Guru menerangkan perkalian dengan menggunakan jari-jari tangan. 

d. Siswa memperhatikan peragaan guru dan mencoba mempraktekan bersama-sama satu kelompok.

e. Siswa bersama kelompoknya menirukan apa yang dijelaskan guru dengan perasaan senang. 

f. Guru menunjuk salah satu siswa untuk maju kedepan mempraktekan menghitung perkalian dengan jarimatika. 

g. Guru dibantu pengamat membagikan Lembar Kegiatan Siswa (LKS).

h. Secara berkelompok siswa dapat mengerjakan pertanyaan yang ada dalam LKS tentang perkalian.

i. Guru memantau jalannya diskusi dan mengawasi siswa yang kurang aktif.

j. Dari perwakilan kelompok, siswa dapat mempresentasikan hasil pekerjaan kelompok, kelompok yang lain memperhatikan, menyimak jawaban dan siap memberi komentar.

k. Membahas hasil kerja kelompok secara klasikal dan membuat kesimpulan. 

l. Secara individu siswa mengerjakan soal evaluasi (Soal terlampir).

3. Kegiatan Akhir / Penutup 

a. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang materi perkalian dengan menghitung jari-jari tangan yang belum mereka pahami.

b. Guru bersama siswa menyimpulkan kembali materi pembelajaran.

c. Guru menutup proses pembelajaran dengan do’a dan salam. 



Pertemuan II

4. Kegiatan Awal

a. Guru mengawali pembelajaran dengan mengucapkan salam dan do’a bersama. 

b. Guru memberitahu materi yang akan dipelajari hari ini tentang Tehnik Berhitung Mudah dan Menyenangkan dengan menggunakan jari-jari tangan terutama daam perkalian dasar.

c. Guru memberikan appersepsi.

d. Menyanyikan lagu “Malaikat 10”

e. Guru memberikan motivasi kepada siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. 

5. Kegiatan Inti 

a. Guru membagi kelas menjadi 3 kelompok, masing-masing kelompok terdiri atas 8 anggota.

b. Guru menyuruh siswa untuk bergabung dengan kelompoknya masing-masing.

c. Guru memberi penjelasan kepada siswa Formasi Jarimatika Perkalian.

d. Guru melagukan yel-yel :

“Yang ditutup … PULUHAN, yang dibuka … SATUAN”

“Yang ditutup … DIJUMLAHKAN, yang dibuka … DIKALIKAN”

“Gerakan jari-jari … 6, 7, 8, 9, 10.”

“Bergerak semua … YES !!!”

e. Siswa dapat menirukan lagu / yel-yel yang diberikan guru dalam mempraktekan jarimatika dengan jari-jari tangan.

f. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa, “Sudah paham semuanya?” kemudian mereka menjawab “Ya!”.

g. Siswa dapat mengerjakan soal dipapan tulis dan mempraktekan perkalian dengan peragaan jari-jari tangan didepan kelas. 

h. Secara bergantian tiap kelompok mewakili maju kedepan 2 anak.

i. Kemudian guru mebagi LKS yang ada soal perkalian. 

j. Siswa yang ditunjuk harus mempresentasikan hsil pekerjaan kelompok, sedangkan kelompok yang lain menyimak jawaban dan siap meberikan komentar dan jawaban lain bila terdapat perbedaan. 

k. Guru membimbing jalannya presentasi.

l. Membahas hasil kerja kelompok secara klasikal dan membuat kesimpulan. 

m. Siswa dapat menghitung perkalian dan penulisan perkalian yang benar.

n. Dengan bimbingan guru anak dapat menulis perkalian dengan benar dan menghitung perkalian dengan mudah menggunakan formasi jarimatika dengan jari-jari tangan.

o. Secara individu siswa mengerjakan soal latihan/evaluasi soal terlampir.

p. Bersama siswa, guru memeriksa lembar evaluasi yang dikerjakan siswa, kemudian menganalisanya.

6. Kegiatan Penutup 

a. Guru memberi kesempatan para siswa untuk menanyakan hal-hal yang belum dipahami.

b. Guru memberikan pertanyaan lesan kepada siswa.

c. Guru menutup pembelajaran dengan do’a dan salam. 



H. Penilaian 

1. Penilaian Proses

Kinerja praktek saat siswa bekerja kelompok menyelesaikan lembar kerja siswa. 

2. Penilaian Hasil Belajar

Tes tertulis : Melalui lembar evaluasi yang telah dikerjakan oleh setiap siswa. 



I. Alat dan Sumber Bahan 

1. Alat :

a. Permen fox ada 4 macam.

b. Kertas folio.

c. LKS kelompok dan lembar evaluasi. 

d. Gambar formasi jarimatika

e. Jari-jari tangan. 

2. Sumber Bahan :

a. Matematika Gemar Berhitung kelas III untuk SD/MI.

b. Buku Matematika kelas III BSE Karangan Nur Fajariyah dan Defi Tri Ratnawati.

c. Jarimatika Perkalian dan Pembagian Kawan Pustaka, oleh Septi Peni Wulandani. 

d. Buku-buku yang relevan. 
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		Magelang , 18 November 2011



Peneliti







Sri Mulatsih

NIM. 09481122







Lembar Kerja Kelompok Siklus II Pertemuan I



Mata Pelajaran	: Matematika

Kelas / Semester	: III / I

Hari / Tanggal		: Rabu / 16 November 2011

Tahun Ajaran		: 2011 – 2012



A. Petunjuk Umum

1. Bekerjalah secara kelompok

2. Bacalah petunjuk lembar kerja ini dengan cermat

3. Jika ada hal-hal yang kurang jelas, tanyakan pada gurumu!

B. Petunjuk Khusus

Lingkarilah huruf a atau b yang merupakan penulisan perkalian yang benar.



1. 						b. 2x5

2. 			a. 3x6		b. 6x3

3.  		a. 8x4		b. 4x8  

4. 				a. 4x5		b. 5x4

5. 			a. 6x7		b. 7x6

6. 					a. 3x6		b. 6x3

7. 				a. 5x9		b. 9x5

8. 		a. 9x1		b. 1x9

9. 			a. 6x7		b. 7x6

10. 		a. 8x5		b. 5x8






Lembar Kerja Evaluasi Siklus II Pertemuan I



Mata Pelajaran	: Matematika

Kelas / Semester	: III / I

Hari / Tanggal		: Rabu / 16 November 2011

Tahun Ajaran		: 2011 – 2012



Petunjuk :

Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang benar!

1. 

2. 3 x 4 = …  + … + … =

3. 2 x 5 = … + … =

4. 5 x 2 = … + … +  … + … + … =

5. 8 x 3 = … + … + … + … + … + … + … + … =

6. 3 x 8 = … + … + … =

7. 4 x 7 = … + … + … + … =

8. 7 x 4 = … + … + … + … + … + … + … =

9. 3 x 1 = … + … + … =

10. 1 x 3 = … =






Lembar Kerja Kelompok Siklus II Pertemuan II



Mata Pelajaran	: Matematika

Kelas / Semester	: III / I

Hari / Tanggal		: Jumat / 18 November 2011

Tahun Ajaran		: 2011 – 2012



Tugas Kelompok

Selesaikan bersama kelompok belajarmu!

Lengkapilah tabel perkalian di bawah ini.



		X

		1

		2

		3

		4

		5

		6

		7

		8

		9

		10



		1

		1

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		2

		

		4

		

		

		

		

		

		

		

		



		3

		

		

		9

		

		

		

		

		

		

		



		4

		

		

		

		16

		

		

		

		

		

		



		5

		

		

		

		

		25

		

		

		

		

		



		6

		

		

		

		

		

		36

		

		

		

		



		7

		

		

		

		

		

		

		49

		

		

		



		8

		

		

		

		

		

		

		

		64

		

		



		9

		

		

		

		

		

		

		

		

		81

		



		10

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		100












Lembar Kerja Evaluasi Siklus II Pertemuan II



Mata Pelajaran	: Matematika

Kelas / Semester	: III / I

Hari / Tanggal		: Jumat / 18 November 2011

Tahun Ajaran		: 2011 – 2012



Contoh :









Ingat rumus Formasi Jarimatika Perkalian!

Rumus : 

 Jari tangan kanan yang ditutup (puluhan)

 Jari tangan kiri yang ditutup (puluhan)

 Jari tangan kanan yang dibuka (satuan)

 Jari tangan kiri yang dibuka (satuan)



Kerjakan soal perkalian di bawah ini seperti contoh di atas!

Selamat mengerjakan!

1. 







2. 







3. 







4. 







5. 







6. 







7. 







8. 







9. 







10. 










Kunci Jawaban Lembar Kerja Kelompok

Siklus II Pertemuan I



1. 		

2. 			

3. a 		

4. 				

5. 			

6. 					

7. 				

8. 		

9. 			

10. 		






Kunci Jawaban Lembar Kerja Evaluasi 

Siklus II Pertemuan I



1. 

2. 3 x 4 = 4  + 4 + 4 = 12

3. 2 x 5 = 5 + 5 = 10

4. 5 x 2 = 2 + 2 + 2 + 2 + 2 = 10

5. 8 x 3 = 3 + 3 + 3 + 3 + 3 + 3 + 3 + 3 = 24

6. 3 x 8 = 8 + 8 + 8 = 24

7. 4 x 7 = 7 + 7 + 7 + 7 = 28

8. 7 x 4 = 4 + 4 + 4 + 4 + 4 +4 + 4 = 28

9. 3 x 1 = 1 + 1 + 1 = 3

10. 1 x 3 = 3 = 3






Kunci Jawaban Lembar Kerja Kelompok

Siklus II Pertemuan II



		X

		1

		2

		3

		4

		5

		6

		7

		8

		9

		10



		1

		1

		2

		3

		4

		5

		6

		7

		8

		9

		10



		2

		2

		4

		6

		8

		10

		12

		14

		16

		18

		20



		3

		3

		6

		9

		12

		15

		18

		21

		24

		27

		30



		4

		4

		8

		12

		16

		20

		24

		28

		32

		36

		40



		5

		5

		10

		15

		20

		25

		30

		35

		40

		45

		50



		6

		6

		12

		18

		24

		30

		36

		42

		48

		54

		60



		7

		7

		14

		21

		28

		35

		42

		49

		56

		63

		70



		8

		8

		16

		24

		32

		40

		48

		56

		64

		72

		80



		9

		9

		18

		27

		36

		45

		54

		63

		72

		81

		90



		10

		10

		20

		30

		40

		50

		60

		70

		80

		90

		100












Kunci Jawaban Lembar Kerja Evaluasi

Siklus II Pertemuan II



1. 







2. 







3. 







4. 







5. 







6. 







7. 









8. 







9. 







10. 









DOKUMENTASI SIKLUS I



[image: D:\SKRIPSI BU SRI\foto skripsi\Foto-0082.jpg]

Penyampaian Materi Pada Siswa
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Memberikan Peragaan Pada Siswa
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Diskusi Siswa
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Presentasi Anak Di Depan Kelas




DOKUMENTASI SIKLUS II
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Penyampaian Materi Pada Siswa
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Diskusi Siswa
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Presentasi Anak Di Depan Kelas
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Pendidikan Formal	: 	

1. SD tahun 1980

2. SMP tahun 1983

3. PGAN tahun 1986

4. [image: G:\2012_03_01\SCAN 6.jpg]D2 tahun 1977



Magelang, 5 Desember 2011

Peneliti





Sri Mulatsih

NIM. 09481122
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Hasil Prestasi Belajar Pada Pra Siklus
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Grafik 3.2

Hasil Prestasi Belajar Pertemuan Pertama Siklus I
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Grafik 3.3

Hasil Prestasi Belajar Pertemuan Kedua Siklus I
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Hasil Prestasi Belajar Pertemuan Pertama Siklus II
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Grafik 3.5

Hasil Prestasi Belajar Pertemuan Kedua Siklus II
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Grafik 3.6

Ketuntasan Belajar Siswa Pada Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus I

 

Ketuntasan Belajar Siswa	

Pra Siklus	Siklus I	Siklus II	0.66670000000000285	0.875000000000002	1	





Grafik 3.7

Peningkatan Rata-Rata Prestasi Belajar Selama Tindakan (Pra Siklus, Siklus i, dan Siklus II)



Pra siklus	Siklus I	Siklus II	62.92	68.124999999999986	75.624999999999986	

Rata-rata
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